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 Layanan Informasi adalah layanan yang berupaya memenuhi kekurangan 
individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi yang 
bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta 
pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak 
muda, melalui layanan informasi ini  siswa memperoleh informasi, terkhusus 
informasi dalam meregulasi diri siswa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kurangnya regulasi diri yang dimiliki siswa kelas X MAS YP. Madinatussalam 
adalah seperti: gangguan dalam pembelajaran, gangguan mempelajari jenis-jenis 
kemampuan yang diperlukan seperti mencintai lawan jenis, memiliki konsep diri 
yang negatif, atau terlanjur mempelajari bentuk bentuk perilaku yang maladatif 
misalnya, anak yang tumbuh menjadi remaja yang kurang meregulasi dirinya 
karena meniru perilaku orang tua dan tekanan keadaan didalam keluarga atau 
lingkungan yang tidak harmonis, sehingga kebanyakan remaja lupa akan tugas-
tugas yang harus dicapainya untuk kedepannya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui regulasi diri yang dimiliki siswa, dan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa dikelas X YP. MAS 
Madinatussalam. 
Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
menggambarkan bagaimana dan apa-apa saja penerapan layanan informasi dalam 
meregulasi diri siswa, data diperoleh dari sumber data primer yaitu guru wali kelas,  
wakil kepala sekolah dan siswa MAS YP Madinatussalam, adapun pemilihan informan 
yang diperoleh dari data-data yang diberikan guru BK dan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang berbentuk foto-foto, untuk menguji keabsahan data digunakan tehnik 
triangulasi.  
Adapun hasil dari layanan informasi yang telah diterapkan membuat sebagian 
besar siswa dapat meregulasi dirinya di YP. MAS Madinatusslam.  
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Tarbiyah dan Keguruan UIN-SU dan beserta seluruh staf UIN-SU. 
iii 
 
3. Ibunda Dr. Hj. Ira Suryani, M.Si selaku Ketua Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Fkultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan beserta jajaran 
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sama yaitu Musthafawiyah.   
5. Bapak/ ibu dosen serta staf di lingkungan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Bimbingan Konseling Islam kepada Bu Sakinah, 
Bu Ade, Bu Icha, Bu Ria Pak Alda, dan Pak Syarqawi. 
Terimakasih atas bimbingan dan nasehatnya selama ini, ini menjadi 
kenangan yang terindah bisa gabung bersama orang-orang hebat ini. 
6. Bapak wakil kepala sekolah MAS YP Madinatussalam bapak Drs 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai pengaruh yang dinamis dalam kehidupan manusia dimasa 
depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki secara 
optimal, yaitu pengembangan potensi individu yang setinggi-tingginya dalam 
aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai dengan tahap 
perkembangan serta karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan sosial budaya 
dimana manusia hidup sehingga ia cerdas, bermoral dan terampil. 
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 
potensi sumberdaya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan 
memfasilitasi kegiatan belajar mereka secara detail. Dalam undang-undang nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I. Pendidikan sebagai 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sadar suasana belajar dan proses 
belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.1 
Usaha sadara dan terencanan untuk mewujudkan sadar suasana belajar didapatkan 
siswa di sekolah, dan sekolah merupakan pendidikan yang kedua setelah 
lingkungan keluarga bagi siswa. Selama mereka menempuh pendidikan formal 
disekolah terjadi pengaruh antara siswa dengan sesamanya, termasuk pengaruh 
antar pembelajaran siswa dengan potensinya. Pembelajaran yang siswa lakukan di 
                                                    
1
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, 2009,  UU RI No. 20 Tahun 2003, 





sekolah sering menimbulkan akibat yang negatif bagi perkembangan potensinya 
siswa. 
Secara khusus perilaku-perilaku negatif yang penulis maksud dengan melihat hasil 
dari observasi lapangan, terjadinya gangguan-gangguan yang disebabkan oleh 
proses belajar yang tidak semestinya, seperti gangguan dalam pembelajaran, 
gangguan mempelajari jenis-jenis kemampuan yang diperlukan seperti mencintai 
lawan jenis, memiliki konsep diri yang positif, atau terlanjur mempelajari bentuk 
bentuk perilaku yang maladatif misalnya, anak yang tumbuh menjadi remaja yang 
kurang meregulasi dirinya karena meniru perilaku orang tua dan tekanan keadaan 
didalam keluarga atau lingkungan yang tidak harmonis, sehingga kebanyakan 
remaja lupa akan tugas-tugas yang harus dicapainya untuk kedepannya.  
Regulasi diri adalah suatu kemampuan yang dimiliki manusia berupa kemampuan 
untuk berpikir, dan dengan kemampuan itu individu dapat memanipulasi 
lingkungan, sehingga individu dapat mengontrol perilaku sendiri dan salah satu 
dari sekian penggerak utama kepribadian manusia yang terdiri dari pengamatan, 
penilaian dan respon diri. Dan regulasi diri ini merupakan faktor internal dalam 
individu, regulasi diri adalah cara individu mengontrol dan mengarahkan tindakan 
sendiri.2 
Perlu kita sadari bahwa manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang 
istimewa.Hal ini secara jelas tersurat dalam Qur’an Surah At-Tiin ayat 4 yang 
berbunyi: 
 
                
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Lawrence. Daniel, 2012, Psikologi Kepribadian Teori & Penelitian, (Kencana 





Artinya “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang Sebaik-baiknya”.3 
 
Dalam terjemah Tafsir Al-Maraghi menjelaskan bahwa, sesungguhnya 
telah kami ciptakan manusia dalam bentuk yang paling baik. Kami 
ciptakandia dengan ukuran tinggi yang memadai, dan memakan 
makanannya dengan tangannya, tidak seperti makhluk lain yang 
mengambil dan memakan makanannya dengan mulutnya. Lebih dari itu 
kami istimewakan manusia dengan akalnya, agar bisa berpikir dan 
menimba berbagai ilmu pengetahuan serta bisa mewujudkan segala 
inspirasinya yang dengan-Nya manusia bisa berkuasa atas segala makhluk 
manusia memiliki kekuatan dan pengaruh yang dengan keduanya bisa 
menjangkau segala sesuatu.4 
 
Individu memiliki banyak informasi tentang dirinya sendiri, termasuk 
karakterisitik dan keinginan serta konsep masa depan individu sendiri. Individu 
merumuskan tujuan dan mengejarnya, menggunakan keahlian pribadi dalam 
proses regulasi diri.   
Regulasi diri merupakan proses dimana individu secara sistematis mengarahkan 
pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, dan tindakan-tindakan kepada pencapaian 
tujuannya. 
Akan terjadi strategi reaktif dan proaktif dalam regulasi diri strategi reaktif 
dipakai untuk mencapai tujuan, namun ketika tujuan tersebut hampir tercapai, 
strategi proaktif menentukan tujuan baru yang lebih tinggi atau malah sebaliknya 
akan membuat semangat yang jatuh. Seseorang akan memotivasi dan 
membimbing tingkah lakunya sendiri melalui strategi proaktif, menciptakan 
                                               
3
Depatemen Agma RI,2009, Al-Qu’an, At- Tiin Ayat 4 dan Terjemahnya 
(Bandung: PT Sygma Exmedia Arkalema), hal. 504. 
4
Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 1992, Terjemah Tafsir Al-Maraghi 30, (Jakarta: 





ketidak seimbangan agar dapat memobilisasi kemampuan dan usahanya 
berdasarkan antisipasi apa saja yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
Berdasarkan wawancara saya dengan Ibu Pratiwi Suci Triadi Guru BK di YP 
MAS Madinatussalam, di lapangan sekolah YP MAS Madinatussalam, Pak guru 
tersebut menjawab pertanyaan saya sama,  yaitu:  
Bentuk-bentuk dari perilaku kurangnya meregulasi diri siswa yang paling 
tampak adalah siswa tidak mengetahui potensi  yang ada dalam dirinya 
untuk menggapai cita-citanya dimasa depan bahkan siswa tidak acuh 
dengan itu, bisa jadi itu pengaruh dari keluarganya ataupun teman-
temannya dikarenakan mayoritas dari teman-teman sekolah siswa adalah 
orang tinggal dari kawasan rumahnya.5 
 
Menurud pengamatan peneliti dari hasil wawancara, memang warga sekitar dari 
para siswa MAS Madinatussalam berpengaruh untuk regulasi diri siswa tersebut, 
warga sekitar orang tua atau wali dari para siswa/siswi kebanyakan adalah orang 
berekonomi menengah kebawah dan berpendidikan setinggi-tingginya SMA atau 
sederajat, belum lagi dengan teman-teman sebayanya tidak sedikit peneliti lihat 
yang tidak melanjutkan pendidikan, padahal Ia masih dalam usia pendidikan. 
Disinilah terjadi pengaruh siswa dengan lingkungannya.  
Inilah tugas dari layanan bimbingan dan konseling meningkatkan  kemampuan 
yang dimiliki peserta didik untuk berpikir, mengontrol, mengarahkan perasaan 
dan perilaku sehingga dapat memanipulasi lingkungan serta mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dalam hal ini peran pelayanan bimbingan konseling mempunyai 
posisi strategis untuk melaksanakan kegiatan tersebut, mengingat kegiatan dari 
layanan-layanan bimbingan dan konseling itu saat cocok dengan pengentasan 
permasalahan yang ditemukan di kelas X YP MAS Madinatussalam Sumatera 
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Wawancara dengan guru  Bk Ibu Suci Pratiwi Triadi YP MAS Madinatussalam, 





Utara ini diharapkan perilaku kurangnya regulasi diri siswa dapat berkurang 
melalui kegiatan dari pelayanan bimbingan dan konseling. 
Melalui bimbingan dan konseling peneliti memilih layanan Infomasi, layanan 
informasi dipilih peneliti karena sesuai bagi siswa yang mempunyai permasalahan 
regulasi diri. Dengan layanan informasi ini peneliti mengajak siswa untuk 
menganalisis perilaku sehari-hari siswa, sehingga peneliti dapat 
menginformasikan apa saja prilaku yang baik dan buruknya dan apa perilaku yang 
harus dibuang atau ditambah dari perilaku sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat 
meningkatan regulasi dirinya. Inilah inti permasalahan yang peneliti dapatkan 
dilapangan. 
Berdasarkan fakta dilapangan, Jika perilaku kurangnya regulasi diri yang terjadi 
dilingkungan sekolah tidak segera ditangani dapat menimbulkan gangguan proses 
belajar dan akan menyebabkan siswa cenderung beradaptasi terhadap kebiasaan 
buruk tersebut. 
Permasalahan diatas menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian 
terhadap Penerapan Layanan Informasi dalam Meregulasi Diri Siswa Kelas X 











B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuruaikan diatas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat siswa kurang mampu untuk memotivasi dirinya, dikarenakan 
memang tidak ada yang memotivasinya.  
2. Terdapat siswa yang cenderung kurang mandiri, dikarenkan memang tidak 
diberi kesempatan untuk mandiri. 
3. Terdapat siswa kurang yakin akan kemampuan yang dimilikinya, dikarenakan 
siswa memang tidak  mengetahui kemampuan apa yang  ada padaa dirinya. 
4. Terdapat siswa belum mendapatkan proses konseling yang efektif   tentang 
regulasi diri, dikarenkan kurang perhatiannya masalah dari regulasi diri siswa 
tersebut. 
5. Penerapan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa  kelas X YP MAS 
Madinatussalam.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Adapun pembatasan masalah peneliti ini adalah penerapan layanan informasi 










D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah yang dikemukakan diatas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana regulasi diri siswa kelas X YP MAS Madinatussalam. 
2. Bagaimana pelaksanaan layanan informasi di kelas X YP MAS    
Madinatussalam. 
3. Bagaimana Penerapan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa kelas X 
YP MAS Madinatussalam. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana regulasi diri siswa kelas X YP MAS 
Madinatussalam. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan informasi di kelas X YP 
MAS Madinatussalam. 
3. Untuk mengetahui bagaimana Penerapan layanan informasi dalam meregulasi 












F. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian sebagai berikut: 
1. Secara teoritis,  
a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan dalam meregulasi 
diri siswa kelas X YPMAS Madinatussalam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi 
pihak yang terkait dalam penelitian, sekaligus sebagai referensi bagi  
peneliti lain yang akan melakukan penelitian pada bidang yang sama. 
2.  Secara praktis,  
a. Bagi siswa 
    Dengan mengikuti kegiatan layanan informasi siswa akan terdorong untuk 
dapat berfikir objektif dan positif, lebih terbuka dalam berfikir dan 
berpendapat, dan menghargai pendapat orang lain. 
b. Bagi guru BK  
    Sebagai bahan masukan dalam pemberian layanan informasi dalam 
meregulasi diri siswa di sekolah. 
c. Bagi peneliti  
     Peneliti ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sebagai guru BK 
dalam memberikan layanan informasi.sekaligus sebagai bekal dalam 





A. Layanan Informasi 
1. Pengertian Layanan Informasi  
Layanan informasi yaitu layanan yang memungkinkan individu menerima dan 
paham berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan individu yang bersangkutan.6 
Layanan informasi juga dikatakan sebagai layanan bimbingan dan konseling yang 
memungkinkan peserta didik atau klien menerima dan memahami berbagai 
informasi seperti informasi pendidıkan peserta didik atau klien7. 
Menurut WS Winkel layanan informasi adalah: "layanan yang berupaya 
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. Layanan 
informasi yang bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa dengan 
pengetahuan serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses 
perkembangan anak muda".8 
Layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan individu akan informasi yang 
mereka perlukan, untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia memerlukan 
informasi juga untuk merencanakan kehidupannya dimasa depan, akibat karena 
tidak mampu untuk mengakses informasi dan keterbatasan dalam memperoleh 
suatu informasi maka melalui layanan bimbingan dan konseling individu dapat 
memperoleh informasi. 
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Ada tiga alasan utama mengapa pemberian informasi perlu diselenggarakan. 
Pertama, membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang lingkungan 
yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang dihadapi berkenaan dengan 
lingkungan sekitar,  pendidikan, jabatan, maupun mengenai keadaan sosial dan 
budaya. 
Dalam masyarakat yang serba majemuk dan Semakin kompleks, pengambilan 
keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan sebagai besar terletak di tangan 
individu itu sendiri. Dalam hal ini, layanan informasi berusaha merangsang 
individu untuk dapat secara kritis mempelajari berbagai informasi berkaitan 
dengan hajat hidup dan perkembangannya. 
Kedua, memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya “kemana dia 
ingin pergi". Syarat dasar untuk dapat menentukan arah hidup adalah apabila ia 
mengetahui apa (informasi) yang harus dilakukan serta begaimana bertindak 
secara kreatif dan dinamis berdasarkan atas informasi-informasi yang ada itu. 
Dengan kata lain, berdasarkan atas informasi yang diberikan itu individu 
diharapkan dapat membuat rencana-rencana dan keputusan tentang masa 
depannya serta bertanggung jawab atas rencana dan keputusan yang dibuatnya itu. 
Sedangkan yang ketiga, setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan 
membawakan pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-beda 
disesuaikan dengan aspek-aspek kepribadian masing-masing individu. 
Dilingkungan dan masyarakat yang lebih luas, diharapkan dapat menciptakan 
berbagai kondisi haru baik bagi individu yang bersangkutan maupun bagi 
masyarakat, yang semuanya itu sesusi dengan keinginan individu dan masyarakat. 





masyarakat antara keunikan individu dan variasi  berdasarkan potensi positif yang 
ada pada diri individu dan masyarakat.9 
2. Tujuan Layanan Informasi  
Adapun tujuan layanan informasi baik tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan 
umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi tertentu oleh peserta 
layanan. Informasi tersebut selanjutnya digunakan oleh peserta untuk keperluan 
hidupnya sehari-hari (dalam rangka kehidupan efektif sehari-hari (KES) dan 
perkembangan dirinya. 
Tujuan layanan informasi adalah agar individu memiliki pengetahuan (informasi) 
yang memadai, baik tentang dirinya maupun tentang lingkungannya, serta 
sumber-sumber belajar yang sangat diperlukan oleh peserta layanan agar lebih 
mudah dalam membuat perencanaan dan mengambil keputusan.10 
Sedangkan yang menjadi tujuan khusus layanan informasi terkait dengan berbagai 
fungsi, yang paling dominan ialah fungsi pemahaman dan paling langsung 
diemban oleh layanan infomasi. Peserta layanan memahami informasi dengan 
berbagai seluk beluknya sebagai isi layanan.Penguasaan informasi tersebut dapat 
digunakan untuk pemecahan masalah (apabila peserta yang bersangkutan 
mengalaminya), untuk mencegah timbulnya masalah, untuk mengembangkan dan 
memelihara potensi yang ada, dan untuk memungkinkan peserta yang 
bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.  
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Layanan informasi betujuan untuk pengembangan kemandirian. Pemahaman dan 
penguasaan individu terhadap informasi yang diperlukan akan memungkinkan 
individu:  
a. Mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara 
objektif, positif, dan dinamis. 
b. Mengambil keputusan. 
c. Mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai dengan 
keputusan yang diambil. 
d. Mengaktualisasikan secara terintegrasi.11 
Dalam hal pengembangan kemandirian, pemahaman dan penguasaan peserta 
terhadap informasi yang diperlukannya akan memungkinkan ia mampu 
memahami dan menerima diri dan lingkungannya secara objektif positif dan 
dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang 
berguna sesuai dengan keputusan yang diambil dan akhirnya mengaktualisasikan 
diri secara terintegrasikan. Dengan demikian, meskipun tujuan layanan informasi 
tampak sederhana dan tinggal, apabila penguasaan informasi itu benar-benar 
berkualitas tinggi, tidak mustahil dapat digunakan untuk keperluan yang lebih 
luas.12 
Kegiatan pendukung dalam layanan informasi diantaranya aplikasi instrumentasi, 
himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus.13 
3. Komponen Layanan Informasi  
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Dalam layanan informasi terlibat tiga komponen pokok yaitu guru bimbingan dan 
konseling, peserta dan informasi yang menjadi isi layanan.  
a. Guru Bimbingan Konseling  
Konselor sekolah atau guru bimbingan konseling adalah seorang yang ahli dalam 
pelayanan konseling, adalah penyelenggara layanan informasi. Guru bimbingan 
dan konseling menguasai sepenuhnya informasi yang menjadi isi layanan, 
mengenal dengan baik peserta layanan dan kebutuhannya akan informasi, dan 
menggunakan cara-cara yang efektif untuk melaksanakan layanan. 
b. Siswa  
Peserta layanan informasi, seperti layanan orientasi, dapat berasal dari berbagai 
kalangan, siswa di sekolah, mahasiswa, anggota instansi dan dunia usaha atau 
industri, serta anggota-anggota masyarakat lainnya, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Bahkan narapidana dan mereka yang berada dalam kondisi 
khusus tertentu pun dapat menjadi peserta layanan, asal suasana dan ketentuan 
yang berlaku.  
Pada dasarnya seseorang bebas untuk mengikuti layanan informasi sepanjang isi 
layanan bersifat terbuka dan tidak menyangkut pribadi-pribadi tertentu. Kriteria 
seseorang menjadi peserta layanan informasi yang pertama adalah menyangkut 
pentingnya isi layanan bagi (calon)peserta yang layanan informasi, maka mereka 
tidak perlu menjadi peserta layanan. Pertanyaannya, siapa yang menentukan 
seseorang perlu atau layak menjadi peserta layanan informasi?  
Pertama, (calon) peserta itu sendiri. Mereka mengidentifikasi informasi-informasi 
yang diperlukan. Selanjutnya mampu menyampaikan keinginannya untuk 





memiliki perhatian tinggi atau tanggung jawab tertentu terhadap calon peserta. 
Konselor atau guru bimbingan dan konseling mengidentifikasi informasi-
informasi penting apa yang perlu dikuasai oleh individu- individu.14 
4. Materi Layanan Informasi  
Materi layanan informasi terarah pada pengembangan potensi, kemampuan, dan 
prestasi belajar, peminatan dan arah karir serta kondisi pribadi yang berkrakter 
cerdas, mandiri, dan mengendalikan diri. Dalam layanan informasi dengan materi 
pengembangan wawasan, arah dan implementasi peminatan akademik dan 
vokasional (karir) perlu ditekankan nilai-nilai karakter dalam bekerja seperti 
displin, ulet dsn kerja keras, jujur, produktif, nilai tambah, manfaat untuk diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan, serta pengembangan potensi peserta didik 
secara optimal.15Jenis, luas dan kedalam informasi yang menjadi isi layanan 
informasi sangat bervariasi, tergantung pada kebutuhan para peserta 
layanan.Dalam hal ini, identifikasi keperluan akan penguasaan informasi tertentu 
yang dilakukan oleh para (calon) peserta sendiri, konselor, maupun pihak ketiga 
menjadi sangat penting. Pada dasanya informasi yang dimaksud mengacu kepada 
seluruh bidang pelayanan konseling, yaitu bidang pengembangan pribadi, sosial, 
belajar, perencanan karier, kehidupan keluarga, dan beragama. Lebih rinci 
berbagai informasi dapat digolongkan ke dalam:  
a. Informasi perkembangan diri. 
b. Informasi hubungan antar pribadi, sosial, nilai dan moral. 
c. Informasi pendidikan, kegiatan belajar, dan keilmuan-teknologi. 
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d. Informasi sosial-budaya, politik, dan kewarganegaraan. 
e. Informasi kehidupan keluarga. 
f. Informasi kehidupan beragama. 
g. Informasi karakter cerdas. 
Untuk keperluan layanan informasi yang menjadi isi layanan harus spesifik dan 
dikemas secara jelas dan dirinci sehingga dapat disajikan secara efektif dan 
dipahami dengan baik oleh para peserta layanan. Informasi dimaksudkan itu 
sesuai dengan kebutuhan aktual para peserta layanan sehingga tingkat 
kemanfaatan layanan tinggi.  
Materi layanan informasi dalam bidang-bidang bimbingan yaitu: 
a. Layanan informasi dalam bimbingan pribadi meliputi berhagai kegiatan 
pemberianinformasi tentang: 
1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja awal, khususnya tantang 
kemampuan dan perkembangan pribadi. 
2) Perlunya pengembangan kebiasaan dan sikap dalam keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
3) Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, minal serta bentuk- 
bentuk pembinaan, pengembangan dan penyalurannya. 
4) Perlunya hidup sehat dun upaya melaksanakannya.  
5) Usaha yang dapat dilakukan melalui bimbingan dan konseling dalam 
membantu siswa menghadapi masa peralihan dari masa remaja awal ke 
masa remaja yang penuh tantangan.  
b. Layanan informasi dalam bimbingan sosial meliputi kegiatan-kegiatan 
pemberian informasi tentang:  
1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja awal, tentang kemampuan dan 
pengembangan hubungan sosial. pengembangan hubungan sosial. 
2)  Cara bertingkah laku, sopan santun, dan disiplin di sekolah, tata krama 
sekolah dengan staf lainnya dalam rangka kehidupan yang harmonis di 
lingkungan sekolah. 
3) Tata krama pergaulan dengan teman sebaya (antar remaja) baik di 
sekolah maupun di sekolah Iain, siswa dengan guru dan siswadengan 
staf lainnya dalam rangka kehidupan yang harmonis di lingkungan 
sekolah. 
4) Suasana dan tata krama kehidupan dalam keluarga. 
5) Nilai-nilai sosial, agama, adat istiadat, kebiasaan dan tata krama yang 
berlaku di lingkungan masyarakat. 





7) Keamanan dan ketertiban masyarakat peristiwa-peristiwa penting yang 
terjadi di masyarakat sekitar. 
8) Permasalahan hubungan sosial dan ketertiban masyarakat 
besertaberbagai akibatnya. 
9) Pengenalan danpelaksanaan pelayanan bimbingan sosial. 
 
c. Layanan infomasi dalam bimbingan belajar meliputi kegiatan pemberian 
informasi tentang: 
1) Tugas-tugas perkembangan masa remaja yang terjadi dalam dirinya 
berkenaan dengan pengembangan diri, ketrampilan, ilmu pengetahuan, 
teknologi dan keseniaan. 
2) Perlunya pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, aktif, 
daan terprogram, baik belajar mandiri, maupun kelompok. 
3) Cara belajar di perpustakaan, meringkas buku, membuat catatan dan 
mengulangi pelajaran. 
4) Kemungkinan timbulnya berbagai masalah belajar dan upaya 
pengentasnnya. 
5) Pengajaran perbaikan dan pengayaan. 
6) Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling dalam upaya 
meningkatkan kegiatan dan hasil belajar siswa.  
 
d. layanan informasi dalam bimbingan karier meliputi pemberian informasi 
1) Tugas perkembangan pada masa remaja yang menyangkut  
tentangkemampuan dan perkembangan karier. 
2) Perkembangan karier di masyarakat.16 
 
5. Asas Layanan Informasi 
Layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang dikuti oleh sejumlah 
peserta dalam suatu forum terbuka. Asas kegiatan mutlak diperlukan, didasarkan 
pada asas kesukarelaan dan keterbukaan, baik dari para peserta maupun konselor 
atau guru bimbingan dan konseling. 
Asas kerahasian adalah hal yang sangat diperlukan dalam pelaksanaan layanan 
informasi yang diselenggarakan untuk peserta atau klien khususnya dengan 
informasi yang sangat bersifat pribadi. 
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Layanan informasi yang sangat bersifat pribadi ini biasanya tergabung kedalam 
layanan konseling lain yang relevan, seperti konseling perorangan.17 
6. Pendekatan, Strategi dan Teknik Layanan Informasi  
Layanan informasi diselenggarakan secara langsung dan terbuka dari 
konselorkepada pesertanya. Berbagai teknik dan media yang bervariasi dan luwes 
dapat digunakan dalam forum klasikal dan kelompok.Format individual dapat 
diselenggarakan untuk peserta khusus dengan, informasi khusus, dan biasanya 
terkait dengan layanan konseling lainnya.Layanan informasi dalam forum yang 
lebih luas dapat berbentuk pertemuan umum,pameran, melalui media siaran 
tertulis dan elektronik ataupuncara-cara penyampaian lainnya.Layanan informasi 
diselenggarakan secara langsung dan terbuka dari bimbingan dan konseling 
kepada pesertanya. Berbagai teknik dan media yang bervariasi dan luwes dapat 
digunakan dalam forum klasikal dan kelompok.  Format individual dapat 
diselenggarakan untuk peserta khusus dengan, informasi khusus, dan biasanya 
terkait dengan layanan konseling lainnya.  
Layanan informasi dalam forum yang lebih luas dapat berbentuk pertemuan 
umum, pameran, melalui media siaran tertulis dan elektronik ataupun cara cara 
penyampaian lainnya.  
Format yang akan digunakan tentu tergantung jenis informasi dan karakteristik 
peserta layanan. Beberapa teknik yang biasa digunakan untuk layan informasi 
adalah: 
a. Format  
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Untuk layanan informasi format yang umumnya dipakai adalah format klasikal 
dengan jumlah peserta yang terbatas (satu kelas atau gabungan beberapa kelas). 
Format kelompok biasanya untuk mendalami hal-hal yang dikemukakan dalam 
format klasikal. Format jarak jauh dapat juga tetapi dirasakan cukup mahal. 
b.   Teknikceramah, tanya jawab dan diskusi. 
c.  Cara penyampaian informasi yang paling biasa dipakai adalah ceramah, yang 
dikuti dengan Tanya jawab. Untuk mendalami informasi tersebut dapat dilakukan 
diskusi di antara peserta. 
d.   Media 
Dalam penyampaian informasi dapat digunakan media pembantu berupa alat 
peraga, media tulis dan grifis serta perangkat dan program elektronik (seperti 
radio, televisi, rekaman, dan komputer). 
e. Narasumber  
Penyelenggaraan layanan informasi tidak dimonopoli oleh kelompok atau 
masyarakat bimbingan dan konseling semata, pihak-pihak lain dapat menjadi 
pesertanya. Dalam hal ini isi informasi sangat memegang peranan penting. 
Narasumber yang berkompeten di undang sesuai dengan kurakteristik isi dan para 
pesertanya. Narasumher dapat berasal dari luar lembaga sendiri (lari praktisi 
sehari-hari seperti tukang sate, tukang kebun, sampai akademisi tingkat tinggi 
seperti ahli geologi,ahli hubungan internasional dan sebagainya). 
f. Waktu dan Tempat 
Waktu dan tempat penyelenggaraan layanan informasi sangat tergantung pada 
format dan isi layanan. Format klasikal dan isi layanan yang terbatas untuk para 





g. Program terkait  
Sama dengan layanan orientasi, layunan informasi dapat ditampilkan melalui 
program elektronik atau komputer. Program komputer interaktif tentang informasi 
disusun sedemikian rupa sehingga aktivitas BMB3 (berpikir, merasa, bersikap, 
bertindak, dan bertanggung jawab) dalam memaknai informasi lewat 
komputernya.18 
7. Pelaksanaan Layanan Informasi  
Layanan informasi perlu direncanakan oleh guru bimbingan dan konseling 
dengan cermat, baik mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode 
maupun media yang digunakan. Kegiatan peserta layanan selain mendengar dan 
menyimak, perlu mendapat pengarahan secukupnya dan memaknai isi layanan, 
terutama berkenaan dengan dinamika BMB3. 
a. Perencanaan  
Identifikasi kebutuhan akan informasi bugi subjek (calon) peserta layanan 
menjadi hal pertama dalam perencanaan layanan dan menetapkan narasumber 
menjadi hal kedua yang secara langsung dikaitkan dengan penetapan prosedur, 
perangkat dan media layanan. Semua unsur perencanaan ini kemas dalam 
SATLAN atau RPL. Materi layanan informasi, narasumber, dan tempat penyajian 
informasi serta kesiapan kelengkapan administrasi menjadi hal utama dalam tahap 
pengorganisasian persiapan layanan. 
b. Pelaksanaan  
Mengaktifkan peserta layanun dalam dinamika BMB3 adalah sangat 
esensial dalam layanan informasi. Untuk itu penggunaan metode dan media oleh 
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narasumber perlu dioptimalkan. Strategi BMB3 di bangun untuk mendinamisasi 
aktivitas peserta layanan. 
c. Penilaian 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, penilaian hasil layanan 
informasi difokuskan kepada pemahaman para peserta terhadap informasi yang 
menjadi isi layanan. Refleksi BMB3 sangat dominan. Pemahaman para peserta 
layanan itu lebih jauh dapat dikaitkan dengan kegunaan dengan informasi yang 
diperolehnya itu (yaitu dimensi tri guna hasil pembelajaran). Evaluasi lisan 
maupun tertulis dapat digunakan untuk mengungkapkan peserta tentang informasi 
yang baru disajikan. Dalam hal inipenilaian segera (laiseg) diperlukan. Penilaian 
jangkn pendek (laijapen) dan jangka parjang (laijapan) diselenggarakan sesuni 
dengan kegunaan materi layanan informasi dalam kaitannya dengan pengentasan 
masalah klien yang secara khusus ditangani melalui layanan-layanan konseling 
lainnya.  
d. Tindak Lanjut dan Laporan  
Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut dan mengkomunikasikan rencana tindak 
lanjut kepada pihak terkait merupakan arah kegiatanuntuk mengkahiri layanan 
informasi. Dokumen LAPELPROG perlu disusun dan digunakan secara tepat.19 
B. Regulasi Diri 
1. Pengertian Regulasi Diri 
Pengertian menurut  Bandura istilah regulasi diri bermakna bahwa 
individu memiliki kapasitas untuk memotivasi diri mereka sendiri, untuk 
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menetapkan tujuan personal, untuk merencanakan strategi, untuk mengevaluasi 
dan memodifikasi perilaku yang sedang berlangsung.20 
Motivasi dari perilaku adalah regulasi diri. Istilah tersebut bermakna 
bahwa individu memiliki kapasitas untuk memotivasi diri mereka sendiri, untuk  
menetapkan tujuan personal, untuk merencanakan strategi, untuk mengevaluasi 
dan memodifikasi perilaku yang sedang berlangsung. Regulasi diri tidak hanya 
mencakup  kegiatan memulai dan mencapai tujuan, tapi  juga  menghindari 
gangguan lingkungan dan implus emosional yang dapat mengganggu 
perkembangan seseorang. 
Orang-orang meregulasi  perilaku mereka dengan menetapkan tujuan 
personal  dan dengan mmengevaluasi perilaku mereka sekarang menurut standar 
evaluasi performa. Ekspektasi juga merupakan hal penting, ekspektasi tinggi 
terhadap kecakapan diri mungkin dibutuhkan apabila orang tersebut ingin 
memperjuangkan tujuannya ketimbang mundur.21 
 
                               Tabel: 1 
Tabel Aspek dan Indikator dari Layanan Informasi 









Prestasi yang ingin 
dicapai 
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Prilaku yang Salah 
     
Saat manusia mempunyai efikasi diri yang tinggi, yakin terhadap 
ketergantungan mereka akan Proxy-proxy, dan mempunyai efikasi kolektif yang 
solid, mereka akan menpunyai kapasitas yang baik untuk dapat meregulasi 
perilaku mereka. Bandura (l994) yakin bahwa akan strategi proaktif maupun 
reaktif untuk melakukan regulasi diri.Hal tersebut berarti bahwa mereka 
secarareaktif berusaha untuk mengurangi perbedaan antara pencapaian dan tujuan 
mereka, tetapi setelah mereka dapat menutupi perbedaan tersebut, mereka secara 
proaktif akan menentukan tujuan yang baru dan lebih tinggi untuk diri mereka 
sendiri. 
Manusia memotivasi dan mengarahkan tindakan mereka melalui kontrol 
proaktif dengan membuat tujuan yang bernilai, Yang dapat menciptakansuatu 





usaha mereka berdasarkan estimasi yang bersifat antisipatif mengenai apa yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.  
Pendirian bahwa manusia mencari suatu kondisi disekuilibrium serupa 
dengan  keyakiran Gordon Allport balıwa manusia dapat termotivasi untuk 
menciptakan ketegangan sebanyak usaha mereka untuk menguranginya. 
Proses apa yarg berkontribusi terhadap regulasi diri? Pertama,manusia 
mempunyai kemampuan yang terbatas untuk dapat memanipulasi faktor exsternal 
yang memberikan input terhadap paradigma interaktif timbal-balik.  Kedua, 
manusia mampu untuk memonitor perilaku mereka dan mengevaluasi hal tersebut 
dalam  konteks tujuan yang dekat dan jauh. Oleh karena itu, perilaku muncul dari 
pengaruh timbal-balik antara faktor itnernal dan eksternal.  
2. Faktor-faktor Regulasi Diri  
a. Faktor-faktor eksternal 
Faktor-faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri.22 setidaknya dalam 
dua cara pertama, faktor-faktor tersebut memberikan kita suatustandar untuk 
mengevaluasi perilaku kita. Standar tersebut tidak muncul hanya dari dorongan 
internal. Faktorlingkungan berintraksi dengan pengaruh personalmembentuk 
standar individual untuk evaluasi. Untuk prinsip dasar,  kita belajar dari orang tua 
dan guru-guru mengenai nilai kejujuran dan perilaku bersahabat, melalui 
pengalaman pribadi, kita belajar untuk menempatkan nilai yang lebih untuk 
barada dalam kondisi yang kering dan hangat daripada dingin dan basah, serta 
melalui observasi terhadap orang lain, kita membentuk berbagaistandaruntuk 
mengevaluasi performa diri. Dari setiap contoh tersebut, faktor personal 
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mempengaruhi apa saja standar yang kita pelajari, tetapi dorongan dari lingkungan 
juga memiliki peranan. 
Kedua, faktor-faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dengan 
menyediakan cara untuk mendapatkan penguatan. Penghargaan intrinsik tidak 
selalu cukup, kita  juga membutuhkan insentif yang didapatkan dari faktor 
eksternal.  Sebagai contoh, seorang seniman membutuhkan lebih banyak 
penguatan daripada kepuasan diri untuk dapat menyelesaikan suatu mural (lukisan 
dinding) yang besar. Dukungan dari lingkungan dalam bentuk  sumbangan materi  
atau pujian dan dukungan dari orang lain juga diperlukan.  
 Insentif untuk dapat menyelesaikan suatu proyek jangka panjang biasanya datang 
dari lingkungan dan sering kali dalam bentuk penghargaan kecil yang didapatkan 
stelah pencapaian sebagian tujuan, seniman tersebut mungkin dapat menikmati 
secangkir kopi setelah menyelesaikan menggambar tangan dari  salah satu subjek 
atau dapat beristirahat dan makan siang setelah menyelesaikan bagian kecil dari 
mural tersebut. Akan tetapi, penghargaan diri untuk performa yang 
mengecewakan biasanya akat berakibat pada hukuman dari lingkungan. Teman-
teman mungkin akan mengkritik atau mencemooh hasil karya senimaan tersebut, 
peminat mungkin akan menarik kembali dukungan finansial mereka, atau seniman 
itu sendiri akan mengkritik dirinya sendiri. Saat performa tidak memenuhi standar 
yang dimiliki oleh diri sendiri. Kita cenderung akan menahan untuk memberikan 






b. Faktor-faktor internal atau pribadi dalam  regulasi diri 
Bandura menyebutkan tiga kebutuhan internal dalam proses melakukan 
regulasi diri yang terus rnenerus, yaitu:23 
(1) Observasi diri  
 Faktor internal pertama dalamregulasi diri adalah observasi diri dari 
peforma. Kita harus dapat memonitor performa kita walaupun perhatian yang kita 
berikan padanya belum tentu tuntas ataupun akurat. Kita harus memberikan 
perhatian secara selektif terhadap beberapa aspek dari perilaku  kita dan 
melupakan yang lainnya dengan sepenuhnya. Apa yang kita observasi bergantung 
pada minat dan konsepsi diri lainnya yang sudah ada sebelumnya. Dalam situasi 
yang melibatkan suatu pencapaian sepertimelukis suatu gambar, bermain suatu 
permainan, atau mengerjakan suatu ujian, kita memperhatikan kualitas, kuantitas, 
kecepatan, dan orisinalitas dari pekerjan kita. Dalam situasi interpersonal, seperti 
bertemu dengan kenalan baru atau melaporkan suatu kejadian, kita akan 
memonitoror kemampuan bersosialiasi danmoralitas dari perilaku kita. 
(2) Proses Penilaian  
Observasi diri sendiri tidak  memberikan dasar yang cukup untuk dapat 
meregulasi perilaku. Kita juga harus mengevaluasi performa kita, Proses kedua, 
proses penilaian,membantu kita meregulasi perilaku kita melalui proses mediasi 
kognitif. Kita tidak hanya mampu untuk menyadari diri kita secara reflektif, tetapi 
juga menilai seberapa berharga tindakan kita berdasarkan tujuan yang telah kita 
buat untuk  diri kita. Lebih spesifiknya lagi, proses penilaian bergantung pada 
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standar pribadi, performa rujukan, pemberian nilai kepada kegiatan, dan atribusi 
terhadap performa. 
Standar personal memberikan kita jalan untuk mengevaluasi performa kita 
tampa membandingkannya dengan yang dilakukan oleh orang lain. Bagi seorang 
anak  berusia 10 tahun yang memiliki kecacatan yang  parah, tindakan mengikat 
tali sepatunya mungkin harus sangat dihargai dengan tinggi. Ia tidak perlu 
mengurangi nilai dari pencapaiannya hanya karena anak-anak lain dapat 
melakukan hal tersebut di usia yang lebih muda. 
Akan tetapi, standar personal adala sumber evaluasi yang terbatas.Untuk banyak 
kegiatan, kita mengevaluasi performa kita dengan membandingkannya dengan 
suatu standar rujukan.Murid-murid membandingkan nilai tes mereka dengan 
teman sekelasnya, dan pemain tenis menilai keterampilan personalnya 
dibandingkan dengan pemain lainnya.Selain itu, kita menggunakan taraf 
pencapaian kita yang sebelumnya sebagai rujukan untuk mengevaluasi performa 
kita dimasa kini.“Apakah suara bernyanyi saya sudah meningkatkan setelah 
bertahun-tahun ini?” “Apakah kemampuan mengajar saya lebih baik sekarang 
daripada dulu?” kita juga dapat meenilai performa kita dengan 
membandingkannya dengan individu lainnya, saudara laki-laki, saudara 
perempuan,orang tua, atau bahkan lawan yang dibenci, atau kita dapat 
membandingkannya dengan normastandar. 
Selain standar personal dan rujukan, proses penilain juga  bergantung pada  
nilai keseluruhan yang kita tempatkan pada kegiatan tersebut. Apabila kita 
menempatkan nilai yang sedikit pada kemampuan kita untuk mencuci piring atau 





dalam usaha meningkatkan kemampuan ini, pada sisi lain, apabila kita menaruh 
nilai yang tinggi dalam kemajuan berbisnis atau mendapatkan gelar professional 
atau sarjana, maka kita akan melakukan banyak usaha untuk mendapatkan sukses 
dalam area ini. 
Terakhir regulasi diri juga bergantung pada bagaiman kita menilai alasan 
dari perilaku kita, yaitu atribusi performa. Apabila kita percaya bahwa 
keberhasilan yang kita capai karena usaha kita sendiri, maka kita akan menjadi 
bangga dengan pencapaian kita cenderung akan bekerja lebih keras untuk 
mencapai tujuan kita. Kebalikannya, apa kita percaya bahwa kita bertanggung 
jawab atas kegagalan atau performa yang tidak maksimal, maka kita akan lebih 
siap bekerja kearah regulasi diri daripada apabila kita menyakini bahwa kegagalan 
dan ketakutan kita diakibatkan oleh faktor-faktor kendali kita. 
(3) Reaksi Diri  
Faktor internal ketiga dan terakhir dalam regulasi diri adalah reaksi 
diri.Manusia merespon secara positif dan negatif terhadap perilaku mereka 
bergantung pada bagaimana perilaku tersebut memenuhi standar personal 
mereka.Manusia menciptakan insentif untuk tindakan mereka melalui penguatan 
diri atau hukuman diri.Sebagai contoh, seorang murid yang rajin yang telah 
menyelesaikan suatu tugas bacaan dapat memberikan penghargaan pada dirinya 
sendiri dengan menonton program televisi favoritnya. 
Penguatan diri tidak hanya bergantung pada fakta bahwa hal tersebut dapat 
langsung mengikuti suatu respons, malah sebagian besar bergantung pada 
penggunaan kemampuan kognitif kita untuk memediasi konsekuensi dari perilaku 





terpenuhinya, cenderung akan meregulasi perilaku dengan penghargaan yang 
dibentuk oleh diri sendiri, seperti rasa bangga dan kepuasan diri. Saat manusia 
gagal untuk memenuhi standar tersebut, perilaku mereka kemudian akan diikuti 
oleh ketidak puasan diri atau kritikan terhadap diri sendiri.  
3. Regulasi Diri dalam Persepektif Islam 
Allah senantiasa memperingati manusia untuk mengontrol diri dalam 
melakukan berbagai tindakan yang sesuai dengan tujuan hidupnya dan 
menyerahkan seluruh hasil yang sudah diusahakan kepada Allah. Karena 
bagaimanapun, manusia hanya mendapatkan porsi untuk melakukan usaha sebaik-
baiknya.  
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 281: 
 
                           
      
Artinya: “Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian 
masing-masing diri diberi Balasan yang sempurna terhadap apa yang 
telah dikerjakannya, sedang mereka  sedikitpun tidak dianiaya  
(dirugikan)”(Q.S. Al-Baqarah:281).24 
 
Tafsir Ibnu Juraij, Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa ayat yang paling 
akhir diturunkan ialah firman-Nya: Dan peliharalah diri kalian dari (azab 
yang terjadi pada) hari yang pada waktu itu kamu semua dikembalikan 
kepada Allah. (Al-Baqarah: 281), hingga akhir ayat. Ibnu Juraij 
mengatakan bahwa mereka (para sahabat) mengatakan, ""Sesungguhnya 
usia Nabi shallAllahu ‘alaihi wa sallam sesudah ayat ini diturunkan tinggal 
sembilan hari lagi; ayat diturunkan pada hari Sabtu, dan beliau shallAllahu 
‘alaihi wa sallam wafat pada hari Senin."" Ibnu Jarir dan Ibnu Atiyyah 
meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa ayat yang paling akhir diturunkan 
adalah firman-Nya: Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi 







pada) hari yang pada waktu itu kalian semua dikembalikan kepada Allah. 
Kemudian masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa 
yang telah dikerjakannya, sedangkan mereka sedikit pun tidak dianiaya. 
(Al-Baqarah: 281)".25 
 
 Adanya regulasi diri, seseorang akan mampu untuk mengatur pikiran, 
emosinya dan perilaku seseorang untuk menuju kesuksesan di lingkungan 
sekolah, dan kehidupannya, karena memang setiap individu memiliki kemampuan 
untuk mengontrol dirinya dan mempunyai tanggung jawab masing-masing untuk 
selalu berada pada jalur kebaikan sesuai dengan tujuan hidupnya. Hal itu setara 
dengan ayat diatas yang memerintahkan kepada kita agar selalu dalam posisi 
berserah diri dan melakukan perbuatan baik sebanyak-banyaknya sesuai dengan 
kemampuan kontrol masing-masing. Ikhtiar tersebut tentunya sangatlah sesuai 
dengan konteks regulasi diri. 
Ada beberapa tahapan regulasi diri menurut Ibnu Maskawaih. Semua 
tahapan tersebut penting kita jalani agar benar-benar menjadi “safetynet” (jaring 
pengaman) yang menyelamatkan kita dari keterperosokan danketerpurukan di 
dunia serta kehancuran di akhirat nanti, yakni:26 
a.Mu’ahadah. 
Mu’ahadah yakni mengingat dan mengokohkan kembali perjanjian kita 
dengan Allah SWT saat di alam ruh. Yaitu kondisi manusia saat masih menjadi 
janinyang diletakkan didalam rahim ibu dan ditiupkan ruh.Kemudian saat itu 
pulaAllah meminta kesaksian manusia atas keTuhanan Allah, sebagaimana 
termaktub dalam (QS. 7:172). 
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                         
                           
        
 
Artinya: Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), Kami menjadi saksi". (kami 
lakukan yang demikian itu)agar dihari kiamat kamu tidak mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami (Bani Adam)adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan)".27 
 
Teknik mu’ahadah dilakukan dengan cara menanamkan keyakinan 
dalamdiri klien/konseli untuk tunduk dan patuh pada tuntunan ajaran Tuhan. 
b.Muraqabah. 
Muraqabah atau perasaan diawasi adalah upaya menghadirkan 
kesadaranadanya muraqabatullah (pengawasan Allah). Bila hal tersebut tertanam 
secarabaik dalam diri seorang Muslim maka dalam dirinya terdapat ‘waskat’ 
(pengawasan melekat atau built in control) yakni sebuah mekanisme yang 
sudahinheren, dalam dirinya. Artinya, secara tidak sadar klien/konseli akan 
aktifmengawasi dan mengontrol dirinya sendiri karena ia sadar senantiasa berada 
dibawah pengawasan Allah seperti dalam untaian ayat-ayat Allah berikut ini: 
                     
“…Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha 
Melihatapa yang kamu kerjakan”.(QS. 57:4).28 
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Teknik muraqabah pada dasarnya merupakan pendekatan yang 
lebihmenekankan sisi kesadaran manusia, dengan cara melatih diri klien/konseli 
untukmembiasakan diri berperilaku baik dengan cara merekayasa sikap diri yang 
selaludiawasi tingkah lakunya. 
c.Muhasabah 
Muhasabah adalah usaha untuk menilai, menghitung, mengkalkulasi 
amalshaleh yang kita lakukan dan kesalahan-kesalahan atau maksiat yang 
kitakerjakan.Belakangan teknik muhasabah disamakan dengan model teknik 
regulasi diriyang disampaikan oleh Bandura. Regulasi diriadalah sebuah teknik 
psikologis yang memandang bahwa perilaku dapat direkayasa melalui kegiatan 
evaluasi tindakan harian secara teratur, dan terjadwal dalam kehidupan sehari-
hari.Muhasabah adalah proses intropeksi dan elimanasi sikap dan perilaku yang 
dikira tidak sesuai dengan ketentuan nilai dalam diri internal dan eksternal. 
Allah berfirman dalam Al, Qur’an dalam surat Al-Hasyr ayat 18 yang 
menjelaskan tentang regulasi diri, sebagaimana berikut:  
 
                               
         
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
 
Sesuai Fiman Allah dalam Q.S, Al-Hasyr ayat 18 tersebut menekankan adanya 
perencanaan yang baik dalam diri manusia atas segala tindakan selama didunia 
sehingga ia akan mendaptkan keselamatan di akhirat nanti. Manusia sepanjang 





untuk kebaikan masa depan, dengan kata lain berarti manusia harus memiliki 
rencana, sehingga manusia hidupnya terarah dan tidak terjerumus ke lubang yang 
sama. 
 Perencanaan merupakan proses untuk menentukan ke mana harus 
melangkah dan mengidentifikasi berbagai persyaratan yang dibutuhkan dengan 
cara efektif dan efesien, sehingga perencanaan sesuai yang diinginkan dalam Surat 
Al-Hasyr, ayat: 18, mengandung enam pokok pikiran yaitu: Petama, Perencanaan 
melibatkan proses penetapan keadaan masa depan yang diinginkannya. Kedua, 
keadaan masa depan yang diinginkan dibandingkan dengan kenyataan sekarang, 
sehingga dapat dilihat kesenjangannya. Ketiga untuk mentup kesenjangan perlu 
dilakukan usaha-usaha. Keempat, usaha untuk menutup kesenjangan tersebut 
dilakukan dengan berbagai ikhtiar dan alternatif. Kelima, perlu pemilih alternative 
yang baik, dalam hal ini mencakup afektifitas dan efesien, keenam, alternative 
yang sudah dipilih hendaknya diperinci sehingga dapat menjadi petunjuk dan 
pedoman dalam pengambilan keputusan maunpun kebijakan. 
d.Mu’aqabah. 
Selain mengingat perjanjian (mu’ahadah), sadar akan 
pengawasan(muraqabah) dan sibuk mengkalkulasi diri, kita pun perlu meneladani 
parasahabat dan salafus-shaleh dalam meng’iqab (menghukum atau menjatuhi 
sanksi atas diri mereka sendiri). Bila Umar r.a terkenal dengan ucapan: “Hisablah 









Mujahadah adalah upaya keras untuk bersungguh-sungguh melaksanakan 
ibadah kepada Allah, menjauhi segala yang dilarang Allah dan mengerjakan apa 
saja yang diperintahkan-Nya. Kelalaian sahabat Nabi SAW yakni Ka’ab bin Malik 
sehingga tertinggal rombongan saat perang tabuk adalah karena ia sempat kurang 
bermujahadah untuk mempersiapkan kuda perang dan sebagainya. 
f. Mutaba’ah. 
Terakhir kita perlu memonitoring, mengontrol dan mengevaluasi sejauh 
mana proses- proses tersebut seperti mu’ahadahdan seterusnya berjalan dengan 
baik. Mutaba’ah merupakan teknik koonsitensi dalam melakukan tindakan ibadah 
untuk memperoleh kesadaran diri yang maksimal. 
 
                                 
       
 
“Dan sesungguhnya Kamitelah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan hatinya, dankami lebih dekat kepadanya dari urat 
lehernya”.(QS. 50:16).29 
 
Sebagaimana hadist Rasulullah SAW tentang  meningkatkanregulasi diri: 
 
 َىلَع ْصِرْحا ٌرْيَخ ٍّلُك ِىفَو ِفيِع هضلا ِنِمْؤُمْلا َنِم ِ هاللَّ َىِلإ ُّبََحأَو ٌرْيَخ ُّىَِوقْلا ُنِمْؤُمْلا
 اَذَك َناَك ُتْلَعَف ىَِّنأ ْوَل ُْلقَت َلاَف ٌءْىَش َكَباََصأ ِْنإَو ْزِجْعَت َلاَو ِ هللَِّاب ْنِعَتْساَو َكُعَفْنَي اَم
 ُْلق ْنِكَلَواَذَكَو  ِنَاطْيهشلا َلَمَع َُحتْفَت َْول هِنإَف َلَعَف َءاَش اَمَو ِ هاللَّ ُرَدَق  
 
Artinya:Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, “Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan 
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lebih dicintai oleh Allah daripada seorang mukmin yang lemah. Namun, 
keduanya memiliki keistimewaan masing-masing. 
 
Hadits di atas menuntun kita untuk bekerja keras meningkatkan 
potensi.Diawali dengan pujian terhadap orang mukmin yang memiliki kekuatan, 
kemudian anjuran untuk berusaha semaksimal mungkin mendapatkan segala 
sesuatu yang bermanfaat untuk kita.Ya, kekuatan dan usaha maksimal adalah dua 
hal yang tidak bisa dilepaskan untuk meningkatkan potensi. Bagaimana seseorang 
akan meninggkatkan potensi jika ia tidak mempunyai kekuatan sebelumnya? 
Bagaimana ia akan meningkatkan potensi jika ia tidak mau berusaha?30 
C. Penelitian Relevan 
 Penelitian yang  relevan yang berkaitan  dengan pelaksanaan layanan 
informasi untuk meningkatkan regulasi diri siswa yang   penelititemukan antara 
lain: 
1. Penelitian berjudul “Encourage Self Regulated Learning in the Classroom” 
Yang disusun oleh Sharo Zumbrunn, Virginia Commonwealth University, Jurnal 
International VCU Scholars Compass,  Oktober Tahun 2011. Penelitian ini 
membahas tentangSelf  Regulated Learning (SRL) bagaimana kaitannya dengan 
motivasi dikelas, selain itu, tinjauan  ini akan menyajikan metode dan strategi 
yang  dapat digunakan guru  untuk  mempromosikan SLR untuk membantu siswa 
mereka menjadi seumur hidup belajar diluar maupun didalam kelas. dari hasił 
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pegujian membuktikanbahwa identitas sosial siswa dapat memengaruhi perilaku 
akademik dan tujuan pendidikan mereka.31 
2. Penelitian yang berjudul "Self Regulated Learning Mahasiswa Stkip 
Muhannadiyah Sungai penuh”disusun oleh Ayu Permata Sari, Program Studi 
Bimbingan dan Konseling STKIP Muhammadiyah Sungai Penuh Jambi, ISSN 
2622-8912 , Volume 1 No 1 (Januari-Juni 2018). Penelitian ini dilatar belakangi 
dari kegelisahan peneliti yang melihat masih rendahnya hasil belajar mahasiswa 
dan kurangnya kemandirian mahasiswa dalam belajar di STKIP Muhammadiyah 
Sungai Penuh. Tujuan penelitian yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah 
mendeskripsiskan SLR mahasiswa STKIP Muhammadiyah sungai penuh baik 
laki-laki maupun perempuan. Kemudian peneliti ingin menguji apakah terdapat 
perbedaan yang signitifakan antara SRL mahasiswa laki-laki maupun perempuan,  
Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif. Hasil penelitian  bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, di STKIP 
Muhammadiyah  sungai penuh, dimana perempuan memiliki SRL yang lebih baik 
dibandingkan dengan laki-laki.32 
3. Penelitian yang berjudul "Peningkatan Motivasi Belajar Melalui Layanan 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Self Regulated Learning” yang disusun oleh 
Hijrah Eko Putra, Sugiyadi, Universitas Muhammadiyah Magelang, ISSN 2477-
5916, Volume  3 Nomor 1 Bulan Maret 2018. (1) Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di MTs Al Iman Kota 
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Magelang, (2) Mengetahui kondisi obyektif motivasi belajar siswa, (3) 
Menghasilkan model layanan bimbingan kelompok dengan teknik Self Regulated 
Learning untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini menggunkan 
metode quasi eksprimen,dengan rancangan pretest dan posttest, pembahasan  
berdasarkan grafik 1 di atas dapat diamati bahwa tentnang tingkat motivasi belajar 
siswa pada anggota kelompok mengalami peningkatan (nilai evaluasi akhir lebih 
tinggi daripada nilai evaluasi awal). Ketercapaian hasil tersebut karena treatment 
berupa layanan bimbingan kelompok teknik self regulated learning dilaksanakan 
dan evaluasi akhir, dimana ada peningkatan tingkat motivasi belajar siswa 
sebelum dan sesudah diberi bimbingan kelompok dengan teknik self regulated 
learning sebesar 22,73% hasil ini diperkuat melalui uji efektivitas menggunakan 
t-test yang menunjukkan –t hitung < -t tabel, yaitu -5,857 < -2,365,  Hasil 
penelitian diperoleh bahwa bimbingankelompok efektif untuk meningkatkan 
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1. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian yang menggunkan pendekatan kualitatif, 
Menurut Strauss dan Corbin Penelitian kualitatif adalah suatu jenis penelitian 
yang prosedur penemuan yang dilakukan tidak menggunakan prosedur statistik 
atau kuantifikasi.34 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitan,  Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, sebab peneliti ingin 
mendeskripsikan dan menggambarkan bagaimana sebenarnya penerapan layanan 
informasi  dalam meregulasi diri siswa kelas X YP MAS  Madinatussalam 
Medan. Pendekatan ini dipilih juga karena peneliti tidak mengetahui sama sekali 
tentang bagaimana penerapan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa. 
Disamping itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti mengumpulkan data dan 
menyesuaikan dengan konteks, karena penelitian ini relevan menggunakan 
metode kualitatif. 
 Bogdan dan Taylor dalam Ahmad Usman menjelaskan bahwa metodologi 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif 
berupa kata-kata tertulis dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di YP MAS Madinatussalam. Jalan Sidomulyo 
No.27-B Dusun XIII Desa Sei Rotan, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten 
Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Peneliti memilih sekolah ini karena 
sekolah ini telah memiliki unit organisasi yang menyelenggarakan kegiatan 
bimbingan dan konseling dan adanya guru bimbingan dan konseling serta peneliti 
memperoleh izin dari kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian yang 
berkenaan dengan penerapaan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa.  
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Maret 2019 sampai dengan April. 
Dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Menyiapkan rancangan dan instrument penelitian. 
b. Pengumpulan data  
c. Pengelolaan data dan menyusun laporan penelitian.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
3.  Subjek Penelitian  
a. Siswa Kelas X YP MAS Madinatussalam Sumatera Utara. 
b. Guru bimbingan konseling yang bertugastetap di YP MAS Madinatussalam 
Sumatera Utara. 








4. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 
a. Observasi  
Salah satu teknik yang cukup ampuh dalam penelitian kualitatif aadalah  
observasi. Observasi adalah suatu bentuk observasi dimana observer juga terlibat 
dalam suatu kehidupan atau pekerjaan atau  aktivitas subjek yang di observasi 
(responden). Hal ini dimaksudkan agar observer lebih memahami dan menghayati 
kehidupan akan observer sehingga lebih terbuka dan melakukan aktivitas yang 
asli sebagai sasaran obsrvasi.35 
b. Wawancara 
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.36 
Pihak yang diwawancarai juga disebut informan ataupun responden yakni 
orang yang memberkan informasi atau tanggapan tentang keterangan suatu fakta 
atau pendapat.keterangan tersebut dapat disampaikan secara lisan yaitu ketika 
mengisi angket, ataupun tertulis ketika menjawab wawancara.
37
  
Jadi dapat disimpulkan wawancara merupakan tanya jawab yang 
dilakukan seseorang atau pewawancara dengan informan atau responden tentang 
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suatu tema tertentu. Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
wawancara antara peneliti dengan informan untuk mendapatkan data terkait 
masalah yang diteliti. 
Penelitian ini akan memadukan wawancara terstruktur dan wawancara 
bebas. Dengan pertimbangan agar hambatan-hambatan dalam wawancara 
terstruktur dan wawancara bebas dapat diminimalisir. Wawancara terstruktur 
adalah wawancara yang pertanyaannya telah dipersiapkan lebih dahulu oleh 
interviewer, demikian pula urutan hal-hal (materi) yang akan ditanyakan. 
Sedangkan, Wawancara tidak terstuktur menurut Sugiyono merupakan wawancara 
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 
ditanyakan, 
 sedangkan Wawancara  mendalam adalah kedekatan atau keakraban 
hubungan atara pewawancara ddengan yang mewawancarai (responden) serta 
tingkat pemahaman pewawancara terhadap keinginan, persepsi, perinsip, dan 
budaya responden. Wawancara mendalam dilakukan secara berulang-ulang dan 
biasanya menggunakan kuesioner terbuka dan pertanyaanya yang di ajukan sangat 
di tentukan oleh situasi wawancara. Kemampuan dan ketekunan pewawancara 
akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan wawancara.38 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi  atau studi dokumenter adalah  cara memahami  
individu melalui upaya mengumpulkan data,  mempelajari dn menganalisis 
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laporan tertulis, dan rekaman audiovisual dari suatu peristiwa yang isinya terdiri  
atas penjelasan dan pemikiran yang berbungan dengann keperluan  yang 
dibutuhkan. sebagai bukti bahwa telah dilaksanakannya penelitian di Yayasan 
Pendidikan Madinatussalam.39 
5. Analisis Data  
Setelah data dan informasi yang diperlukan terkumpul, maka kegiatan 
selanjutnya adalah melakukan analisis data dalam rangka menemukan makna 
temuan. Fungsi dari analisis data ini adalah untuk menyederhanakan data 
penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih sederhana 
dan lebih mudah untuk dipahami. 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga unsur utama dalam proses  analisis data 
penelitian  kualitatif, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
a. Reduksi data  
Yaitu menelaah kembalidata-data yang telah dikumpulkan (baik melalui 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi) sehingga ditemukan data sesuai 
dengan kebutuhan untuk menemukan pertanyaan. 
b. Penyajian data  
Adalah merupakan gambaran secara keseluruhan dari sekelompok data 
yang diperoleh agar mudah dibaca secara menyeluruh. 
c. Kesimpulan  
Yaitu kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementaradalam 
pengambilan, dan akan berubah bila tidak ditemukanbukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
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yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan kridibel. 
6. Pemeriksaan Atau Pengecekan Keabsahan Data 
  Teknik pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain (diluar dari data yang telah 
didapatkan) sebagai bahan pengecekan atau perbanding terhadap data yang telah 
didapatkan sebelumnya. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah melalui sumber 
lainnya. Maksudnya ialah membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum, dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi. 
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yangberpendidikan rendah, 





e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.40Jadi, triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 
mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 
pandangan. Dengan menggunakan teknik ini akan memungkinkan 
diperolehnya hasil penelitian yang valid dan benar dari penelitian yang 
dilakukan. Hasil data yang diperoleh dituangkan dalam pembahasan penelitian 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  
A. Temuan Umum 
1. Sejarah Berdirinya MTs YP. Madinatussalam 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Swasta Madinatussalam 
bertepat di jalan sidomulyono dusun XII Desa Sei Rotan kec. Percut Sei Tuan 
kab. Deli Serdang Sumatera Utara. Sekolah Madrasah Aliyah Swasta 
Madinatussalam ini dipimpin oleh bapak Drs. H.M Royanta, S.Pd.I., M.Pd. 
sebagai kepala sekolah dan dibantu oleh wakil kepala sekolah yaitu bapak 
Drs.Mulyono. 
Letak sekolah ini cukup jauh dari kebisingan lalu lintas, pabrik-pabrik 
maupun pusat perbelanjaan. Disekitar lingkungan sekolah adalah perumahan 
penduduk setempat juga sekolah yang terdapat dilingkungan tersebut.sekolah ini 
tergolong memiliki lingkungan yang nyaman, tentram didalam maupun diluar 
lingkungan sekolah. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Membentuk insan ulil albab/ intelektual plus yang berwawasan 
kebangsaan berakhlakul karimah, beriman serta bertaqwa kepada Allah 
SWT. 
b. Misi 
 Membentuk insan khalifah fil ardhi yang bisa memberikan teladan yang 





 Memciptakan insan yang rahmatan lil‟alamin yang bias menjaga 
lingkungan yang kondusif,islami,nyaman,bersih,indah dan sehat. 
 Melaksanakan perintah rasulullah dalam kegiatan belajar mengajar secara 
efektif, kreatif dan inovatif. 
 Mempersiapkan siswa siswi waladun sholeh untuk memiliki kemampuan 
tinggi yang intelektual plus 
3. Tujuan 
Mencerdaskan bangsa yang Khoiru ummah dalam meningkatkan pengalaman 
dibidang ilmu pengetahuan, teknologi serta iman dan taqwa kepada allah SWT 
yang berakhlakul karimah. 
4. Profil sekolah 
a. Nama Madrasah           : MTs Madinatussalam 
b. Alamat Madrasah 
1. Jalan                       : Sidomulyono Dusun XII 
2. Desa                       : Sei Rotan 
3. Kecamatan              : Percut Sei Tuan 
4. Kabupaten               : Deli Serdang 
5. Provinsi                  : Sumatera Utara 
6. Telepon/hp              : 085370373319 
7. E-mail / Website          : madina.tussalam@yahoo.com 









1. Nomor                    : 1846 Tahun 2016 
2. Tanggal                   : 13 Oktober 2016 
e. Status Gedung              : Milik Yayasan 
f. Status Tanah                 : Milik Pribadi 
g. Status Akreditasi          : Terakreditasi 
h. SK Akreditasi 
1. Nomor                       : Belum Terbit 
2. Tanggal                      : Belum Terbit 
i. NSM                               : 131212070040 
j. NIS                                 : 69963525 
k. Tahun Berdiri                  : 2016 
l. Nama Kepala Madrasah     : Drs. H.M Royanta, S.Pd.I., M.Pd. 
m. SK Kepala Madrasah       : 068/KTPS/YPM/VII/2018 
5. Keadaan Tenaga pengajar 
Guru di MTs Maddinatussalam Sei Rotan secara keseluruhan berjumlah 
tidak ada yang berstatus PNS dan yang berstatus guru tetap yayasan berjumlah 17 
orang, sehingga total keseluruhan tenaga pengajar berjumlah 17 orang. Untuk 
mengetahui keadaan jumlah guru berdasarkan jenis kelamin di MTs 










Keadaan jumlah guru MAS YP. Madintussalam  




Laki-laki Perempuan Jumlah 
Pegawai Negeri Sipil   (PNS) - - - 
Guru Tetap Yayasan (GTY) 6 11 17 
Guru Tidak Tetp (GTT) - - - 
Jumlah Total  6 11 17 
Sumber data : Data statistik kantor tata usaha yayasan perguruan madinatussalam 
tahun pembelajaran 2018/2019 
Biodata Guru BK 
Nama : Pratiwi Suci Triadi S.Pd 
T.T.L : Medan, 23-10-1993 
Agama : Islam 
Alamat : Jl. Medan Batang Kuis, Sei Rotan Dsn 3 
Riwayat pendidikan : 
SD : SD 101868 
SMP : SMP Al-Ulum 
SMA : SMA Al-Ulum 
KULIAH : UMSU (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara) 





Nama Ayah : Rohaidi 
Nama Ibu : Tri Purwanti 
6. Keadaan siswa 
Jumlah siswa sekolah MTs.Madinatussalam Sei Rotan setiap tahunnya 
mengalami penambahan jumlah. Hal ini dikarenakan tingginya persepsi 
masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di MAS  
Tabel 3 
jumlah Siswa MAS YP. Madinatussalam Sei Rotan Tahun Ajaran 2018/2019 
Tingkat Kelas 
Siswa 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
Kelas X 7 19 26 
Kelas XI 13 20 33 
Kelas XII 10 10 20 
Jumlah Total  30 49 79 
 
Sumber data : data statistik kantor tata usaha yayasan perguruan madinatussalam 
tahun pembelajaran 2018/2019 
 
7. Keadaan Sarana Dan Fasilitas 
Sekolah MAS YP.Madinatussalam dibangun diatas tanah milik pribadi 
untuk mengetahui sarana dan fasilitas MAS YP. Madinatussalam dapat 
dikemukan sebagai berikut : 
Tabel 4 
Keadaan fisik Bangunan MAS YP.Madinatussalam  





1  Ruang Belajar  12  
2  Ruang Guru  1  
3  Ruang Tata Usaha  1  
4  Ruang BK  1  
5  Ruang Kepala Sekolah  1  
6  Ruang UKS  1  
7  Perpustakaan  1  
8  Laboratorium  1  
9  Aula  1  
10  Musholla  1  
11  Koperasi /unit Toko  1  
12  Ruang Osis  1  
13  Ruang Pramuka  1  
14  Kantin  1  
15  Toilet Guru  1  
16  Toilet siswa laki-laki  1  
17  Toilet siswa perempuan  1  
Sumber data : data statistik kantor tata usaha yayasan perguruan madinatussalam 
tahun pembelajaran 2018/2019 
B. Temuan Khusus 
Temuan khusus merupakan deskripsi yang berkenaan dengan hasil 
penelitian disusun berdasarkan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian 
ini melalui wawancara dan observasi langsung yang dilakukan peneliti. 
1.  Pandangan tentang perilaku regulasi diri yang dimiliki siswa kelas X di 
MAS YP. Madinatussalam percut sei tuan 
Bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur terpadu dalam 
keseluruhan program pendidikan dilingkungan sekolah. Dengan demikian 
bimbingan dan konseling merupakan salah satu  tugas yang sebaiknya dilakukan 





tidak hanya diberikan kepada pesertadidik yang bermasalah saja skan tetapi setiap 
peserta didik mempunyai hak untuk mendapatkan bimbingan dari guru BK. 
Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa anak-anak kemasa 
dewasa. Pada masa ini remaja mengalami  perkembangan mencapai  kematangan 
fisik, mental, sosial, dan emosional. Masa ini biasanya dirasakan sebagai masa 
sebagai masa yang sulit, baik bagi remaja sendiri  maupun bagi  keluarga atau 
lingkungannya. Seiring dengan perubahan yang dialamai remaja mereka 
cenderung menonjolkan perilaku yang tidak stabil. Berbagai bentuk permasalahan 
peserta didik disekolah berupa perilaku kurangnya regulasi diri.   
Regulasi diri adalah suatu  kemampuan yang dimiliki manusia berupa 
kemampuan untuk berpikir, dan dengan kemampuan itu individu dapat 
memanipulasi lingkungan, sehingga individu dapat mengontrol perilaku sendiri 
dan salah satu dari sekian penggerak utama kepribadian manusia yang terdiri dari 
pengamatan, penilaian dan respon diri. Dan regulasi diri ini merupakan faktor 
internal dalam individu, regulasi diri adalah cara individu mengontrol dan 
mengarahkan tindakan sendiri. 
Individu memiliki banyak informasi tentang dirinya sendiri, termasuk 
karakterisitik dan keinginan serta konsep masa depan individu sendiri. Individu 
merumuskan tujuan dan mengejarnya, menggunakan keahlian pribadi dalam 
proses regulasi diri. Regulasi diri merupakan proses dimana individu secara 
sistematis mengarahkan pikiran-pikiran, perasaan- perasaan,dan tindakan-tindakan 
kepada pencapaian tujuannya. 
Akan terjadi strategi reaktif dan proaktif dalam regulasi diri strategi reaktif 





strategi proaktif menentukan tujuan baru yang lebih tinggi atau malah sebaliknya 
akan membuat semangat yang jatuh. Seseorang akan memotivasi dan 
membimbing tingkah lakunya sendiri melalui strategi proaktif, menciptakan 
ketidak seimbangan agar dapat memobilisasi kemampuan dan usahanya 
berdasarkan antisipasi apa saja yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa regulasi diri adalah individu memiliki 
kapasitas untuk memotivasi diri mereka sendiri, untuk menetapkan tujuan 
personal, untuk merencanakan strategi, untuk mengevaluasi dan memodifikasi 
perilaku yang sedang berlangsung. 
Dalam  penelitian ini, peneliti mengamati dan mewawancarai, bagaimana 
seorang guru BK mengatasi kurangnya regulasi diri siswa melalui layanan 
infomasi. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, guru BK, dan 
siswa MAS YP Madinatussalam untuk mengetahui bagaimana pandangan tentang 
kurangnya regulasi diri siswa MAS YP Madinatussalam.  
Berdasakan wawancara dengan Ibu Pratiwi Suci Triadi S.Pd selaku guru 
BK di MAS YP.Madinatussalam diruang BK MAS YP. Madinatussalam 
mengenai pandangan kurangnya regulasi diri siswa kelas X sebelum 
melaksanakan Layanan Informasi dikemukakan sebagai berikut: 
Bentuk-bentuk  dari perilaku kurangnya meregulasi diri siswa yang paling 
tampak adalah siswa tidak mengetahui potensi  yang ada dalam dirinya 
untuk menggapai cita-citanya dimasa depan bahkan siswa tidak acuh 
dengan itu, bisa jadi itu pengaruh dari keluarganya ataupun teman-
temannya dikarenakan mayoritas dari teman-teman sekolah siswa adalah 
orang tinggal dari kawasan rumahnya.41 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukukan dengan Ibu Pratiwi Suci Triadi 
SP.d mengenai pandangan kurangnya regulasi diri yang dimiliki kelas X MAS 
YP. Madinatussalam sebelum melakukan layanan informasi yaitu peserta didik 
masih berprilaku perilaku-perilaku negatif yang penulis maksud dengan melihat 
hasil dari observasi lapangan, terjadinya gangguan- gangguan yang disebabkan 
oleh proses belajar yang tidak semestinya, seperti gangguan dalam pembelajaran, 
gangguan mempelajari jenis-jenis kemampuan yang diperlukan seperti mencintai 
lawan jenis, memiliki konsep diri yang positif, atau terlanjur mempelajari bentuk 
bentuk perilaku yang maladatif misalnya, anak yang tumbuh menjadi remaja yang 
kurang meregulasi dirinya karena meniru perilaku orang tua dan tekanan keadaan 
didalam keluarga atau lingkungan yang tidak harmonis, sehingga kebanyakan 
remaja lupa akan tugas-tugas yang harus dicapainya untuk kedepannya.  
 Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan peneliti bahwa orang-orang yang tinggal 
dikawasan MAS YP. Madinatussalam adalah orang-orang yang berekonomi 
rendah, berpendidikan rendah dan tidak jarang kita temui bahwa peserta didik 
adalah anak yang terlahir dalam keluarga yang bersamalah atau brokenhome 
(bercerai).  
Dapat disimpulkan bahwa peran guru BK sangat diperlukan keberadaannya 
sebagai penunjang proses belajar dan termasuk penyesuaian diri siswa, tugas guru 
BK merupakan tugas yang sangat berat, oleh karena itu untuk melaksakannya 
diperlukan adanya sikap professional dari guru BK. Tugas guru BK terkait dengan 
pengembangan diri siswa yang sesuai dengan kebutuhann, potensi bakat, minat 





Wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah Drs. Mulyono, Rabu 06 Maret 
2019 pukul 11:30 WIB di ruangan tata usaha YP. MAS Madinatussalam tentang 
kurangnya regulasi diri siswa kelas X YP. MAS Madinatussalam adalah sebagai 
berikut:  
Saya rasa perilaku yang paling tampak yang mengakibatkan rendahnya 
regulasi diri siswa disekolah ini adalah, siswa terbiasa dengan lingkungan 
yang membuat regulasi dirinya rendah dan siswa cenderung terbiasa 
mengikuti lingkungannya yang tidak mendukung atas pendidikannya.42 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang bernama NA (samaran) kelas X  
MAS YP. Madinatussalam, diruangan kelas X MAS YP. Madinatussalam, faktor 
penyebab kurangnya regulasi dirinya? 
 Saya merasakan kan umi ya begitu-begitu aja, kakak saya menikah setelah 
lulus SMA, mamak dan ayah saya kerja malam dimalam hari, disiang hari 
saya sekolah sampaai sore, sesampainya saya dirumah orang tua  saya 
udah mau berangkat kerja, jadi saya merasakan yah begitu, saya semacam 
anak yang dibiarkan melakukan berbagai hal sesuka hati saya, jadi yang 
namanya belajar, menentukan tujuan atau apalah saya tidak pernah berfikir 
untuk kesitu.43 
 
Berdasakan hasil wawancara dengan siswa yang bernama MF (samaran), 
diruangan kelas X MAS YP. Madinatussalam, faktor penyebab kurangnya 
regulasi dirinya? 
Saya tinggal bersama mamak saya, ayah saya dengan mamak saya sudah 
bercerai setiap  saya melakukan sesuatu orang tua saya selalu marasa tidak 
yakin dengan saya, mamak saya sibuk bekerja untuk menghidupi saya 
dengan adik dan nenek saya yang tinggal dirumah saya, pekerjaan saya 
dirumah ya kalo lagi bosan saya pergi ke warnet, jujur saya kurang 
diperhatikan oleh orang tua saya, orang tua saya selalu berfikir yang 
penting saya sekolah, mau belajar atau tidak yang penting saya sekolah.44   
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 Hasil wawancara dari beberapa informan tentang regulasi diri siswa kelas 
X MAS YP. Madinatussalam maka dapat  dipahami bahwa faktor kurangnya 
regulasi diri peserta didik yang paling menonjol adalah peserta didik kurang 
mandiri, peserta didik terbawa suasana keluarga ataupun lingkungannya tempat 
peserta didik tersebut berkembang atau dibesarkan, kurangnya pengasuhan dari 
orang tua atau pengaruh dari teman sebaya yang mempengaruhinya, hal ini 
berdampak besar dengan proses regulasi diri peserta didik tersebut, peneliti juga 
tidak bisa menyalahkan sepenuhnya kepada peserta didik tersebut. Melalui 
layanan informasi Guru BK mencoba memberikan informasi terkait dengan 
perkembangan peserta didik tersebut, dengan harapan melalui layanan informasi 
ini peserta didik dapat memahami prilaku yang baik buat perkembangannya dan 
dapat mengevaluasi prilaku yang tidak baik buat peserta didik tersebut. 
 Berdasarkan fakta dilapangan, Jika perilaku kurangnya regulasi diri yang terjadi 
dilingkungan sekolah tidak segera ditangani dapat menimbulkan gangguan proses 
belajar dan akan menyebabkan siswa cenderung beradaptasi terhadap kebiasaan 
buruk tersebut. 
2. Pelaksanaan Layanan Informasi dalam Meregulasi Diri Siswa 
Setiap sekolah diharuskan mempunyai guru BK untuk menunjang keberhasilan 
pembelajaran di lembaga pendidikan. Guru BK bertugas melaksanakan bimbingan 
dan konseling salah satunya melalui layanan infomasi, layanan infomasi berusaha 
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan, untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari manusia memerlukan informasi juga untuk 





mengakses informasi dan keterbatasan dalam memperoleh suatu informasi maka 
melalui layanan bimbingan dan konseling individu dapat memperoleh informasi. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pak Drs. Mulyono, mengenai 
pelaksanaan layanan informasi dalam meningkatkan regulasi diri siswa kelas X 
MAS YP. sebagaiberikut : 
Pelaksanaan layanan Informasi dalam meregulasi diri siswa sudah 
dilaksanakan guru BK sesuai kebutuhan para siswa karena melihat 
kenyataan sekarang anak remaja yang semakin hari semakin terbiasa 
dengan perlakuan-perlakuan yang salah, sehingga peserta didik tersebut 
lupa akan tugas perkembangannya yang sebenarnya harus dilakukannya, 
maka dari itu Guru BK melakukan layanan Informasi agar peserta didik 
mendapatkan informasi, sehingga peserta didik tersebut mampu 
meregulasi dirinya melalui layanan informasi.45 
 
Dari pemaparan Bapak Drs. Mulyono  selaku kepala sekolah di MTs YP. 
Madinatussalam diatas menjelaskan pelaksanaan layanan Informasi dalam 
meregulasi diri siswa MAS YP. Madinatussalam telah dilakukan  oleh guru BK 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Selanjutnya, wawancara dengan Ibu Pratiwi Suci 
Triadi,S.Pd selaku guru BK di MAS YP.Madinatussalam Selasa mengenai 
kegiatan layanan informasi di MAS YP. Madinatussalam beliau menyatakan 
sebagai berikut : 
Guru BK di MAS YP. Madinatussalam telah melaksanakan kegiatan 
layanan informasi sesuai dengan kebutuhan siswa/siswi disekolah ini salah 
satunya tentang kurangnya regulasi diri yang harus diatasi seperti: 
memberikan contoh bagaimana berteman yang baik ,memberikan contoh 
pada siswa untuk mampu mengontrol diri, memberikan penjelasan bahwa 
tugas perkembangan kepada siswa, yang merupakan tugas seorang guru 
BK untuk menangani siswa agar mampu memanipulasi keadaan 
lingkungannya yang berlangsung sehingga siswa tersebut mampu 
memotivasi dirinya, menetapkan tujuannya, merencanakan Strategi  
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sehingga siswa dapat mengevaluasi dan memodifikasi prilaku yang sedang 
berlangsung. 46  
 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas, dengan Ibu Pratiwi Suci Triadi 
selaku guru BK, tugas dan tanggung jawab guru BK sangat besar dalam 
melaksanakan layanan Informasi dan ternyata layanan informasi yang diberikan 
Ibu Pratiwi untuk membantu peserta didik atau konseli memahami lingkungannya. 
Lingkungan termasuk dalam bidang layanan BK yang terdapat di pola 17+ yaitu 
bidang sosial. Buk Pratiwi Suci Triadi juga menekankan asas kusukarelaan dan 
keterbukaan kepada anggota layanan informasi, agar apa yang diinginkan dapat 
terwujud.  
Berdasarkan wawancara dengan Buk Pratiwi Suci Triadi,S.Pd selaku guru 
BK di MAS YP. Madinatussalam di Ruang BK MAS YP. Madinatussalam 
mengenai metode yang digunakan dalam mengatasi perilaku bullying siswa 
melalui layanan informasi. 
Metode yang saya gunakan ketika dalam pemberian layanan informasi 
khususnya dalam pembahasan regulasi diri, saya menggunakan metode 
diskusi saya berharap supaya para siswa mampu mengeluarkan 
pendapatnya masi-masing sehingga ia mampu meneriam pendapatnya dan 
pendapat orang lain.47 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Buk Pratiwi Suci Triadi diatas dapat 
ketahui metode yang digunakan yaitu dengan metode diskusi, yaitu dengan secara 
lisan memberikan kebebasan kepada anggota kelompok berpikir bagaimana suatu 
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permasalahan terjadi dan bagaimana menyelesaikan permasalahannya tersebut dan 
mengasah kemampuan individu dalam menyampaiakan pendapatnya. 
Pelaksanaan layanan informasi  dikelas X MAS YP. Madinatussalam 
dengan cara klasikal, guru BK masuk ke kelas dengan memeberikan layanan. 
Sehubung dengan adanya beberapa informasi penting yang diberikan kepada 
siswa untuk dapat mengetahui dan memahami terhadap diri dan aktivitas 
belajarnya. 
Buk Pratiwi Suci Triadi Menambahkan terkait dengan pelaksanaan layanan 
infomasi:  
Bahwa Saya melalukan layana infomasi ini bukan hanya sekali saya 
melakukan berlang kali terkait dengan maningkatkan regulasi diri siswa 
khususnya dikelas X YP. MAS Madinatussalam. 48 
 
bahwasanya Ibu Pratiwi Suci S.Pd Triadi memberikan layanan informasi 
bukan hanya sekali dengan materi regulasi diri. Buk Pratiwi Suci Triadi  
memberikan layanan informasi beberapa kali dengan tujuan meningkatkan 
regulasi diri siswa yang diantaranya: 
a. Memberikan motivasi pada diri sendiri  
b. Menetapkan prestasi yang ingin dicapai 
c. Mengingatkan diri  
e. Mengontrol perilaku dan memperbaiki prilaku yang salah 
Setelah mewawancarai guru BK siswa juga diwawancarai. berdasarkan 
wawancara dengan siswa yang berinisial FI (nama samara), Menurut kamu apakah 
layanan informasi berupa diskusi  ini berpengaruh terhadap regulasi diri kamu?  
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 Saya merasakan berpengaruh ibu, tapi terkangan niat hati ini merasa ada 
perbuhan. 49 
 
Hasil wawancara dengan FI (nama samaran) bahwasanya FI tersebut merasa 
layanan informasi ini berpengaruh terhadap regulasi dirinya tetapi kadang ada 
waktunya yang membuat niatnya berubah kembali. 
Wawancara peneliti lanjut kepada NB (nama samaran), Bagaimana pendapat 
kamu, apakah layanan informasi ini dapat memotivasi kamu untuk meningkatkan 
motivasi belajar mu?  
Lingkungan kan buk, membuat saya merasa tidak bersemangat untuk 
menggapai impian dan cita-cita saya, tapi setelah saya mendengar layanan 
informasi oleh buk Pratiwi Suci Triadi S.Pd saya merasa bahwa pemikiran 
saya terbuka, dan saya merasakan termotivasi kembali untuk belajar.50 
 
Dan selanjutnya peneliti mewawancarai NH (nama samaran), Menurut kamu, 
apakah layanan informasi ini dapat mengingatkan dirimu untuk menetapkan 
tujuan kamu?  
 Awalnya saya buk, merasa hidup saya ya begini-begini aja tapi lama-
kelamaan dengan saya mendengarkan layanan innfomasi yang berkenaan 
mengingatkan diri saya  sadara bahwa ada yang harus saya capai, saya 
tidak mau hidup seperti keluarga saya, dan beberapa orang yang ada 
dilingkunagan saya. 51 
 
Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X MAS YP. Madinatussalam 
tentang meregulasi diri siswa kelas X MAS YP. Madinatussalam bahwasanya 
para siswa merasakan meningkat regulasi dirinya dari setelah diberikannya 
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layanan informasi, para siswa sadar ada tujuan yang harus dicapai, mereka mulai 
mampu memotivasi diri mereka untuk menggapai impian mereka. 
3. Penerapan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa kelas X MAS 
YP. Madinatussalam 
Berdasarkan wawancara dengan Pak Drs. Mulyono wakil kepala sekolah 
MAS YP. Madinatussalam diruangan kepala sekolah MAS YP. Madinatussalam 
mengenai penerapan informasi dalam meregulasi diri siswa di MAS 
YP.Madintussalam dikemukakan sebagai berikut : 
Guru pembimbing atau guru BK merupakan guru yang berturut 
bertanggung jawab terhadap perilaku sosial siswa guru BK diharapkan 
dapat membantu peserta didik baik itu yang bersifat pribadi, pembelajaran, 
sosial dan karirnya. Menurut saya penerapan layanan informasi dalam 
meregulasi diri siswa sudah sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut 
karena dengan memberikan layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
tersebut maka guru BK sudah melakukan perannya dengan baik. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dari wakil kepala sekolah guru pembimbing 
sangat berperan penting dalam memberikan layanan kepada peserta didik karena 
salah satu tugas guru pembimbing yaitu membantu peserta didik atau konseli 
dalam mengembangkan kemampuan potensi positif yang dimiliki salah satunya 
rasa peduli terhadap sesama siswa Di tambahkan ibu wali kelas Yohana Andrana 
S.Pd mengenai penerapan layanan informasi meregulasi diri siswa sebagai 
berikut: 
Penerapan melalui layanan informasi yaitu melaksanakan prosedur 
layanan informasi dan menambah banyak contoh menegenai manfaat 
memiliki rasa peduli terhadap orang lain 52 
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Dilanjutkan dengan wawancara terhadap Buk Pratiwi Suci Triadi, S.Pd 
selaku guru BK di MAS YP.Madinatussalam percut sei tuan di Ruang BK MTs 
YP. Madinatussalam menegenai penerapan layanan informasi dalam meregulasi 
diri siswa di MAS YP. Madinatussalam dikemukakan sebagai berikut: 
Menurut saya penerapan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa di 
MAS YP. Madinatusslam sangat penting karena akan membuat siswa 
betembah semangat dalam belajar, siswa akan mengkoreksi perilaku-
perilaku yang tidak baik Dalam kehidupannya sehari-hari siswa akan 
mampu memotivasi dirinya merencanakan strategi kehidupannya tidak 
terpengaruh dengan lingkungannya. Saat ini bangsa kita dijajah oleh 
perilaku-perilaku yang tidak baik, hal ini membuat siswa sudah hampir 
terbiasa dengan perilaku yang tidak baik dan meresa itu tidak masaalah 
lagi.  Dalam meregulasi diri siswa, saya sebagai guru pelaksana layanan 
disekolah ini tidak akan berhasil tanpa bantuan dari pihak guru, orang tuan 
dan peserta didik atau siswa itu sendiri, karena tanpa adanya kerja sama 
yang terjalin diantara kami regulasi diri siswa tidak akan bertambah.53 
 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas, guru pembimbing sangat berperan 
penting dalam memberikan layanan kepada siswa dalam meregulasi diri siswa 
agar terwujudnya penerus bangsa yang punya semangat tinggi dalam 
pembbelajaran, dan mampu mengontrol tingkah lakunya sendiri. Untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan, guru pembimbing dengan guru-guru yang lain harus 
bekerja sama agar apa yang diinginkan dapat tercapai secara maksimal.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut Buk Pratiwi Suci Triadi S.Pd selaku 
guru BK di MAS YP. Madinatussalam juga memaparkan tentang pentingnya kerja 
sama dengan para guru dan orangtua khususnya dalam meregulasi diri siswa yang 
dikemukakan sebagai berikut : 
Dalam pelaksanaan layanan informasi atau pemberian layanan tidak akan 
berhasil secara sempurna tanpa ada kerjasama dengan personil pendidik 
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dan orang tua murid, karena dengan adanya kerjasama antara personil 
pendidik dan orang tua siswa maka tujuan bimbingan kelompok yang 
diinginkan dapat tercapai dengan maksimal.54 
 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas, guru BK menegaskan bahwa dalam 
hal meregulasi diri siswa harus ada kerja sama antara guru pembimbing, guru 
bidang studi, orang tua murid, dan peserta didik atau konseli itu sendiri.agar 
tujuan pelaksanaan bimbingan kelompok dapat tercapai dengan semestinya. 
Ditambahkan oleh wawancara yang dilakukan penulis terhadap RE 
megenai penerapan layanan bimbingan kelompok mengatasi perilaku bullying 
sebagai berikut: 
Setelah melakukan layanan informasi dengan tema tips/cara meningkatkan 
minat belajar, saya jadi mengerti dan memahami bahwa yang saya lakukan selama 
ini adalah suatu kesalahan. Dan dengan ini saya akan mencoba untuk 
berhubungan yang baik dan menyambung lagi silahturahmi. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan VA (nama samara), penerapan 
layanan iformasi oleh guru BK apakah dapat mengevaluasi dan memperbaiki 
prilaku-perilaku yang salah? 
setelah saya mendapatkan beberapa kali layanan informasi oleh buk 
Pratiwi Suci Triadi, saya lebih mengerti atas perbuatan saya yang kuraang 
baik selama ini, saya lebih banyak menghabiskan waktu saya hanya untuk 
berkeliaran dengan teman-teman saya main hp, tampa memikirkan masa 
dengan saya, saya terbawa arus oleh lingkungan saya, padahal itu tidak 
baik bagi pendidikan saya khsusnya masaa depan saya.55   
 
Dilanjut lagi wawancara dengan MF (Nama Samaran) tentang Apakah Perbuatan 
yang salah menurud kamu setelah diberikannnya layanan infomasi, dan setelah 
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diberikannya layanan infomasi oleh guru BK apakah dapat mengevasluasi dan 
memperbaiki prilaku-perilaku kamu yang salah? 
Setelah diberikannya beberapa kali kepada saya buk, saya merasa terbuka 
fikiran saya, saya harus jadi orang sukses membanggakan ibu saya  kasian 
ibu saya mencari nafkah untuk saya dan adik nenek saya sendirian, saya 
harus belajar yang giat, saya tidak mau lagi terpengaruh oleh teman saya 
atau ligkungan saya, saya harus buktikan kalo saya bisa jadi orang 
sukses.56 
 
Dan tambah lagi wawancara dengan NR.(nama samara) tentang Apakah 
Perbuatan yang salah menurud kamu setelah diberikannnya layanan infomasi, dan 
setelah diberikannya layanan infomasi oleh guru BK apakah dapat mengevasluasi 
dan memperbaiki prilaku-perilaku kamu yang salah? 
 
 Saya merasa bersemangat buk, saya rasa saya harus lebih dari kaka saya, 
kakak saya setelah tammat SMA langsung menikah saya tidak mau seperti 
dai buk, saya harus bisa  kuliah jadi orang hebat, biar bisa menggantikan 
mamak saya  mencari uang, saya kasian buk  lihat mamak saya cari uamg 
malam-malam jualan lontong. 57 
 
 Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa/siswi kelas X MAS YP. 
Madinatussalam, siswa/siswi menegaskan bahwa beberapa layanan infomasi yang 
diberika buk Pratiwi Suci Triadi selaku guru BK sangat berpengaruh terhadap 
proses perkembaangaan mereka yang, dan mereka mulai bersemangat menggapai 
impian dan cita-cita mereka,  mereka mulai mampu mengontrol tingkah laku 
mmereka, dan mulai mampu memanipulasi kehidupan atau lingkungan mereka 
yang sedangan berlangsung.  
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Buk Pratiwi Suci Triadi S.Pd selaku guru BK di MAS YP.Madinatussalam 
di Ruang BK MAS. YP mengenai kendala dalam meregulasi diri siswa kelas X  
MAS YP.Madintussalam dikemukakan sebagai berikut : 
Kendala yang saya alami ketika melaksanakan layanan Informasi 
khususnya dalam meningkatkan regulasi diri siswa kelas X MAS YP. 
Madinatusslam adalah kurangnya kerjasama antara saya sebagai guru BK 
dengan Orang tua atau wali siswa, masih banyak orang tua siswa yang 
tiidak terima apabila anaknya dihukum, dan melalui layanan infomasi ini 
saya mengajak siswa berdiskusi dan mencoba menyadarkan siswa atas 
perilaku-perilkunya yang kurang baik. 58 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas kendala yang dilami guru BK dalam 
meregulasi diri siswa kelas X MAS YP. Madinatussalam melalui layanan 
informasi adalah  kurang kerjasama antara guru dan orangtua siswa atau wali 
murid, banyak orang tua siswa atau wali murida yang tidak terima apabila 
anaknya dihukum padahal itu demi kebaikan siswa, melalui layanan infomasi ini 
guru BK mengajak siswa berdiskusi dan mencoba menyadarkan siswa taau 
memberikan informasi-informasi tentang perkembangannya sehingga guru BK 
berharap siswa bisa mendapatkan informasi-informasi atas perilaku yang kurang 
baik dan dapat mengavaluasi dan memodifakis perilakunya yang sedang 
berlangsung. 
  
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan terhadap hasil 
penelitian sesuai dengan teori yang digunakan. Setelah keseluruhan data yang 
ditemukan peneliti terkempul, kemudian dilakukan proses analisis komparatif 
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antar informan penelitian maupun dengan menggunakan catatan lapangan dan 
dokumentasi. Selanjutnya peneliti meyajikan kesimpulan tentang penerapan 
layanan informasi dalam meregulasi diri siswa kelas X MAS .YP 
Madinatussalam. 
Pelaksanaan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa kelas X MAS 
YP. Madinatussalam yaitu layanan infomasi yang diberikan agar siswa atau dapat 
mengembangkan potensinya, memotivasi dirinya, menetapkan tujuannya, 
merencanakaan strategi hidupnya, mengevaluasi dan memodifikasi prilaku yang 
sedang berlangsung.  
Keberhasilan layanan infomasi tidak lepas dari kerjasama dari guru bidang 
study, orang tua maupun siswa itu sendiri. Layanan infomasi diberikan kepada 
semua siswa, layanan infomasi diberikan ketika guru bidang study tidak hadir 
ataupun ketika selesai apel pagi dengan inisiatif guru BK itu sendiri tanpa 
mengganggu jam pelajaran siswa. 
Siswa meningkatkan regulasi dirinya dan akan minimalisir perbuatan 
kurang baiknya seperti: gangguan- gangguan yang disebabkan oleh proses belajar 
yang tidak semestinya, seperti gangguan dalam pembelajaran, gangguan 
mempelajari jenis-jenis kemampuan yang diperlukan seperti mencintai lawan 
jenis, memiliki konsep diri yang positif, atau terlanjur mempelajari bentuk bentuk 
perilaku yang maladatif misalnya, anak yang tumbuh menjadi remaja yang kurang 
meregulasi dirinya karena meniru perilaku orang tua dan tekanan keadaan didalam 
keluarga atau lingkungan yang tidak harmonis, sehingga kebanyakan remaja lupa 





Penerapan layanan informasi mengatasi perilaku bullying siswa sudah 
cukup baik karena awal pertama siswa masuk ke MAS YP. Madinatussalam 
masih banyak yang kurang mampu meregulasi dirinya sendiri, permasalahan-






















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan uraian-uraian diatas tentang masalah yang 
berkenaan dengan judul “penerapan layanan informasidalam meregulasi diri siswa 
kelas X MAS YP Madinatussaalam, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Secara umum regulasi  diri yang dimiliki siswa kelas X MAS YP. 
Madinatussalam sebelum diberikan layanan informasi, terjadinya 
gangguan-gangguan yang disebabkan oleh proses belajar yang tidak 
semestinya, seperti gangguan dalam pembelajaran, gangguan mempelajari 
jenis-jenis kemampuan yang diperlukan seperti mencintai lawan jenis, 
memiliki konsep diri yang positif, atau terlanjur mempelajari bentuk bentuk 
perilaku yang maladatif misalnya, anak yang tumbuh menjadi remaja yang 
kurang meregulasi dirinya karena meniru perilaku orang tua dan tekanan 
keadaan didalam keluarga atau lingkungan yang tidak harmonis, sehingga 
kebanyakan remaja lupa akan tugas-tugas yang harus dicapainya untuk 
kedepannya. Terbukti berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti, bahwa rata-rat siswa yang mempunyai masalah tentang 
regulasi diri adalah siswa yang bermasalah dalam keluarganya atau siswa 
yang terlanjur mengikuti pergaulan dari lingkungannya. 
2. Pelaksanaan layanan intformasi dalam meregulasi diri siswa 
sebagian besar sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur pelaksanaanya 





metode diskusi, yaitu setiap peserta layanan diajak berdiskusi membahas 
kegiatan mereka sehari-hari, ataupun membahas tentang topic yang telah 
ditentukan anggota kelompok membahas permasalahan yang telah 
ditentukan oleh guru BK. Pelaksanaan layanan informasi dalam 
meregulasi diri siswa tidak akan berhasil tanpa adanya kerjasama antara 
guru pembimbing, guru bidang study, orang tua maupun siswa itu sendiri. 
3. Penerapan layanan informasi bimbingan kelompok meregulasi diri siswa 
kelas X MAS YP.Madinatussalam sudah mulai terlihatt, terbukti dengan 
siswa sudah mulai dapat memanipulasi kejadian yang berlangsung, atau 
tidak terpengaruh perbuatan yang tidak baik oleh lingkungannya, sudah 
mulai mandiri dalam belajar. dan sudah mulai faham akan strategi dan 
tujuan hidupnya.  
Selain itu guru BK harus memberikan perhatian penuh terhadap peserta 
didiknya sehingga memudahkan guru BK dalam meregulasi diri siswa 
MAS. YP Madinatussalam. 
 
B. Saran 
1. Kepada kepala sekolah MAS YP.Madinatussalam untuk memberikan 
perhatian atau memaksimalkan pelaksanaan bimbingan konseling yang 
dilaksanakan guru BK dan kiranya dapat memberikan ruang ataupun 
waktu khusus terhadap pengembanan potensi yang dimilki peserta didik 
atau konseli khususnya dalam menciptakan penerus bangsa yang memiliki 





peserta didik yang memiliki kecerdasaan emosional yang baik maka kita 
sudah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
2. Kepada guru BK agar tetap sabar dalam menciptakan penerus bangsa yang 
memilki rasa menghargai terhadap orang lain dan selalu belajar menjadi 
guru BK yang menjadi sahabat siswa atau konseli. 
3.  Kepada siswa MAS YP. Madinatussalam percut sei tuan agar senantiasa 
belajar mengatasi perilaku bullying terhadap orang lain dengan cara selalu 
melakukan hubungan berteman yang baik dan memperhatikan lingkungan 
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INSTRUMEN PENGAMBILAN DATA 
(PEDOMAN WAWANCARA) 
 
Drs. Mulyono (Wakil Kepala Sekolah MAS YP. Madinatussalam) 
 
1. mengenai pandangan kurangnya regulasi diri siswa kelas X sebelum 
melaksanakan Layanan Informasi? 
2. mengenai pelaksanaan layanan informasi dalam meningkatkan regulasi 
diri siswa kelas X MAS YP? 
3. mengenai penerapan informasi dalam meregulasi diri siswa di MAS 
YP.Madintussalam? 
 
Pratiwi Suci Triadi S.Pd  (Guru BK) 
 
1. mengenai pandangan kurangnya regulasi diri siswa kelas X sebelum 
melaksanakan Layanan Informasi? 
2. mengenai kegiatan layanan informasi di MAS YP. Madinatussalam? 
3. mengenai metode yang digunakan dalam mengatasi perilaku kurangnya 
regulasi diri siswa melalui layanan informasi? 
4. terkait dengan pelaksanaan layanan infomasi? 
5. menegenai penerapan layanan informasi dalam meregulasi diri siswa di 
MAS YP. Madinatussalam? 
6. memaparkan tentang pentingnya kerja sama dengan para guru dan 
orangtua khususnya dalam meregulasi diri siswa? 
 
Siswa Kelas X MAS YP.Madinatussalam (sebelum diberikannya layanan 
Informasi) 
1. mengenai pandangan kurangnya regulasi diri siswa kelas X sebelum 
melaksanakan Layanan Informasi? 
 
Yohana Andrana S.Pd (Wali Kelas X MAS YP. Madinatussalam 
1. mengenai pandangan kurangnya regulasi diri siswa kelas X sebelum 








Hasil wawancara Kepada Siswa  Kelas X MAS YP.  Madinatussalam setelah 
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 Lingkungan kan 




dan cita-cita saya, 
tapi setelah saya 
mendengar layanan 
informasi oleh buk 
Pratiwi Suci Triadi 
S.Pd saya merasa 
bahwa pemikiran 






dengan  NB 
Siswa kelas 
X MAS YP 
Madinatussal




















Awalnya saya buk, 
merasa hidup saya 







dengan  NH  
Siswa kelas 
X MAS YP 
Madinatussal













saya  sadara bahwa 
ada yang harus saya 
capai, saya tidak 
mau hidup seperti 
keluarga saya, dan 










































beberapa kali layanan 
informasi oleh buk 
Pratiwi Suci Triadi, 
saya lebih mengerti 
atas perbuatan saya 
yang kuraang baik 
selama ini, saya lebih 
banyak menghabiskan 
waktu saya hanya 
untuk berkeliaran 
dengan teman-teman 
saya main hp, tampa 
memikirkan masa 
dengan saya, saya 
terbawa arus oleh 
lingkungan saya, 
padahal itu tidak baik 




dengan  VA  
Siswa kelas 
X MAS YP 
Madinatussal

















 Saya merasa 
bersemangat buk, 
saya rasa saya harus 
lebih dari kaka saya, 
kakak saya setelah 
tammat SMA 
Wawancara 
dengan  NR  
Siswa kelas 
X MAS YP 
Madinatussal


















saya tidak mau seperti 
dai buk, saya harus 
bisa  kuliah jadi orang 
hebat, biar bisa 
menggantikan mamak 
saya  mencari uang, 
saya kasian buk  lihat 
mamak saya cari 
uamg malam-malam 

































saya rasa saya harus 
lebih dari kaka saya, 
kakak saya setelah 
tammat SMA 
langsung menikah 
saya tidak mau 
seperti dai buk, saya 
harus bisa  kuliah 
jadi orang hebat, biar 
bisa menggantikan 
mamak saya  
mencari uang, saya 
kasian buk  lihat 
mamak saya cari 
uamg malam-malam 
jualan lontong.  
Wawancara 
dengan  NR  
Siswa kelas 
X MAS YP 
Madinatussal
























saya, ayah saya 
dengan mamak saya 
sudah bercerai setiap  
saya melakukan 
sesuatu orang tua 
Wawancara 
dengan  MF 
Siswa kelas 
X MAS YP 
Madinatussal



































saya selalu marasa 
tidak yakin dengan 
saya, mamak saya 
sibuk bekerja untuk 
menghidupi saya 
dengan adik dan 
nenek saya yang 
tinggal dirumah 
saya, pekerjaan saya 
dirumah ya kalo lagi 
bosan saya pergi ke 
warnet, jujur saya 
kurang diperhatikan 
oleh orang tua saya, 
orang tua saya selalu 
berfikir yang 
penting saya 
sekolah, mau belajar 



















Sri Wahyuni,  S.Psi, M.Psi 
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Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL) 
Bimbingan dan Konseling  
 
A. Topik Permasalahan   : Tips/Cara Meningkatkan Minat  
        Belajar 
B. Bidang Bimbingan   : Bimbingan Pribadi 
C. Jenis Layanan    : Informasi 
D. Tujuan layanan                              : 
1. Peserta didik dapat memahami tentang cara meningkatkan minat belajarnya 
2. Peserta didik dapat mengaplikasikan tips/cara meningkatkan minat belajar 
pada dirinya. 
E. Fungsi Layanan    : Pemahaman dan Pengembangan 
F. Sasaran layanan                             : Kelas  X/ 
G. Tempat Penyelenggaraan         : Ruang Kelas 
H. Waktu Penyelenggaraan          : 1 X 40 menit 
I. Penyelenggara Layanan           : Guru BK 
J. Pihak-pihak yang Dilibatkan         : - 
K. Metode            : Diskusi dan Ceramah 
L. Media dan Alat          : Audio visual 
H.    Uraian kegiatan                              : 
KEGIATAN DESKRIPSI WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru BK membuka salam  
2. Guru BK mengajak salam 
3. Guru BK mengabsen 
4.  Guru BK Mengecek kehadiran siswa 
5.  Guru BK Kontrak layanan 
(kesepakatan layanan), hari ini kita 
akan melakukan kegiatan selama 1 jam 







melakukan dengan baik. 
 
6. Guru BK  menyampaikan kegiatan dan 
materi yang akan di sampaikan. 
Inti  1. Guru BK  menginformasikan judul 
materi yang akan dibahas atau yang 
akan diberikan. 
2. Guru BK  menjelaskan tujuan 
penyampaian materi yang akan 
disampaikan. 
3. Peserta didik mendengarkan dan 
memperhatikan penjelasan  tentang 
materi dengan baik 
4. Siswa mengambil inti dari penjelasan 
yang diberikan guru BK. 
5. Adanya proses tanya jawab  
 
25 Menit 
Penutup  1. Siswa diminta untuk menyimpulkan 
dari materi yang telah disampaikan. 
2. Pembelajaran ditutup dengan do’a 
penutup. 
3. Salam penutup. 
5 menit 
 
I. Sumber Materi         : Internet  
J. Penyelenggara layanan                            : Guru BK 
K. Pihak yang terlibat            : Guru BK dan Siswa 
L. Alat/ media                                              : Power poin, video motivasi 
M. Rencana Penilaian           :  
1. Laiseg  
Penilaian proses          :Antusias peserta didik dalam 
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             mengikuti kegiatan layanan. 
Penilaian hasil          :(Understanding) Pemahaman 
peserta didik terhadap minat belajar        
(Comportable) Perasaan yang 
            dialami peserta didik setelah 
            menerima layanan informasi. 
     (Action) Rencana tindakan yang 
              akan diambil peserta didik setelah  
              menerima layanan ini. 
 
2. Laijapen            :Memantau tingkah laku siswa 
      selama 1 minggu dalam upaya  
      meningkatkan minat belajar siswa                                                 
3. Laijapan             :(Pengamatan terhadap peserta 
      didik dalam waktu 1  bulan 
      sampai 1 semester).  
N. Tindak lanjut                  :Apabila ada siswa dalam  
kesehariannya di  sekolah masih      
belum meningkat minat belajarnya, 
maka akan diberikan pemahaman 
lewat bantuan konseling individu. 
O. Keterkaitan dengan layanan lain      : - 
P. Catatan khusus                                   : - 
 
       
 
Mengetahui,                                                                      Sei Rotan,  15 Mei  2016 








MATERI  LAYANAN  
 
Tips/Cara Meningkatkan Minat Belajar 
Tips/Cara meningkatkan minat belajar siswa adalah: 
1. Menjaga kesehatan, karena jika badan kurang sehat akan menimbulkan rasa 
malas untuk belajar. 
2.  Harus mempunyai perhatian terhadap hal yang dipelajari. Jika materi 
pelajaran yang disampaikan kurang menarik sehingga siswa kurang perhatian 
dalam pelajaran, maka minat belajarnya akan menjadi rendah. 
3. Orang tua yang terlalu memberikan perhatian dalam belajar dan terlalu 
menuntut nilai yang bagus, karena bisa menyebabkan anak malas belajar. 
4.  Kesiapan dalam proses belajar mengajar juga perlu diperhatikan, agar siswa 
mampu memahami dan menerima pelajaran, sehingga hasil belajar yang 
diperoleh nantinya akan lebih baik. 
5.  Fasilitas dalam belajar yang dilengkapi akan membantu siswa bersemangat 
dan senang dalam belajar. 
6. Konstruksi, desain, tata ruang dalam suatu rumah perlu diperhatikan dengan 
seksama. Rancangan rumah secara tak langsung mempengaruhi jiwa 
penghuninya. Sangat baik bila disediakan pula ruang belajar khusus, yang 
ditata sedemikian rupa hingga anak bisa betah bertahan belajar dalam 
rumahnya sendiri. Sebaiknya siswa belajar atas kemauan diri sendiri, karena 
orang tua yang memaksakan kehendak anak itu akan membuat anak sulit 
untuk mengemukakan pendapatnya dan sulit untuk mengetahui potensi 
dirinya sendiri. 
7. Orang tua memberikan penghargaan kepada anak atas berbagai prestasi yg 
dilakukan. Dan orang tua tidak boleh memberi hukuman. Karena, hukuman 




8. Guru hendaknya menggunakan metode mengajar yang tepat dan disesuaikan 
dengan kemampuan siswa dalam menyampaikan materi pelajaran. 
9. Minat tidak akan berkembang baik tanpa adanya dukungan dari lingkungan 
yang sesuai untuk perkembangan minat, misal teman bergaul. 
10. Bakat dan intelegensi harus dicari karena mempunyai pengaruh besar terhadap 
minat belajar dan keberhasilan belajar. 
11. Percaya diri harus selalu ditingkatkan. Terkadang ada siswa yang malu atau 
tidak berani bertanya, padahal dia tidak bisa dan tidak mengerti apa yang 
diterangkan oleh gurunya. 
12. Komukasi antar siswa, guru dan orang tua harus selalu terjalin agar dapat 
teratasi jika ada ketertinggalan dalam hal belajar pada siswa. 
13. Sebaiknya guru memberikan tugas yang tentang hal yang sudah diterangkan. 
Karena sering kali dalam mengerjakan PR siswa tidak mengerti,k bingung dan 
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